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ABSTRAK 

 

Nama                  : Afiah 

Program Studi    : Arab 

Judul                  :  Verba Berderet dalam Bahasa Arab 

                              Sebuah Analisis Sintaktis. 

 

Skripsi ini membahas Verba Berderet yang terkandung dalam bahasa Arab dengan 
menggunakan analisis sintaktis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan penelusuran data pustaka. Penelitian ini 
bertujuan memberikan klasifikasi verba berderet berdasarkan makna yang 
terkandung pada verba pertama dan menyajikan data pembentukan konstruksi 
verba berderet berdasarkan hubungan verba pertama dengan verba kedua. Hasil 
yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat tiga macam jenis makna yang 
terkandung pada verba pertama, yaitu modalitas, aspek dan kala. Hubungan V1 
dan V2 dari penelitian adalah V1 langsung diikuti V2, V1 dengan V2 disisipi 
partikel. 
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Arab, Verba berderet, Klasifikasi, Sintaktis 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Afiah 

Study Program : Arabic 

Title : Serial Verbs in Arabic Syntactic Analysis  

 

The focus of this research is about serial verbs in Arabic syntactic analysis. 
Method of this research is a descriptive research that applies some book 
references. The aim of this research is to give the classification of serial verbs 
based on meaning in the first verb and describe the data construction serial verbs 
based on connection first verb and second verb. The conclusion of this research , 
there are three kinds of meaning in the first verb are modalities, aspect and tense. 
The connection of first verb and second verb in this research is first verb direct be 
followed second verb, first verb and second verb be inserted the particle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Kata dapat digolongkan ke dalam kelas atau kategori yang masing-masing 

mempunyai fungsi dalam kalimat. Bahasa Indonesia mempunyai empat kategori 

utama yaitu verba, nomina, adjektiva dan adverbia. Di samping itu, ada kelompok 

lain yang dinamakan kata tugas yang terdiri atas beberapa subkelompok yang 

lebih kecil, misalnya: konjungsi, preposisi, dan partikel (Depdikbud 1988: 30). 

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam bukunya Kelas Kata dalam Bahasa 

Indonesia, kelas kata bahasa Indonesia dibagi menjadi tiga belas kelas: kelas 

verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, numeralia, interogativa, 

demonstrativa, artikula, preposisi, konjungsi,  kategori fatis, dan interjeksi 

(Kridalaksana,1986:49—121).  

 Sesuai dengan pembagian kelas kata pada paragraf di atas, dalam penelitian 

ini penulis memfokuskan pembahasan pada kelas kata verba. Dalam bahasa Arab, 

verba diistilahkan dengan ��� /fi’il/ . Secara semantis, verba (kata kerja) 

merupakan kata yang menyatakan suatu perbuatan (tindakan atau gerak), proses, 

atau keadaan. Misalnya: verba melempar, mengandung pengertian  gerakan yang 

ditimbulkan oleh tindakan seseorang yang ditujukan kepada orang atau sesuatu 

yang lain dan sifatnya aktif. Demikian pula dengan verba dilempar, menyatakan 

suatu gerak  yang ditimbulkan oleh suatu tindakan terhadap sesuatu yang lain. 

Jika dilihat dari segi sintaksis, verba merupakan pengisi fungsi predikat klausa 

atau kalimat (Sugono Dkk,1994:3). Berikut contoh predikat dalam bahasa Arab: 

 

ا��
�ن ��
أ ���� (1)  

     /muhammadun yaqra?u al-qur?a:na/ 

     ‘Muhammad membaca al Qur`an 

 

Pada contoh (1) di atas, terlihat bahwa verba أ
�� /yaqra?u/ merupakan 

pengisi fungsi predikat dari kata ���� /muhammadun/, yang  merupakan pengisi 

fungsi subjek pada kalimat (1).   
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 Jika verba yang merupakan bagian dari kelas kata dapat menduduki suatu 

fungsi dalam tataran  suatu kalimat, frase pun dapat melakukan hal yang sama. 

Frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 

melampaui batas fungsi (Ramlan dalam Yohanes, 1991: 112). Secara prinsip frase 

dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu frase endosentris dan frase eksosentris. Frase 

endosentris merupakan frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan salah 

satu unsur ataupun dengan semua unsur yang membentuknya. Selain itu, di dalam 

frase endosentis juga terdapat pembagian kategori menurut jumlah induk yang 

menduduki konstruksi frase, yaitu frase endosentris berinduk banyak dan frase 

endosentris yang berinduk satu (frase modikatif). Selanjutnya, frase modifikatif 

terdapat kategori frase verbal (Kridalaksana,1988: 81-94). 

 Dalam bahasa Arab, frase verbal diistilahkan dengan ���� آ�
� 

/murakkab fi’li:/ (Hasanain dalam Asrori, 2004:46). Frase verbal bahasa Arab 

memiliki kesamaan dengan frase verbal bahasa Indonesia dalam hal distribusi 

kategori ��� /fi’il/  ‘verba’. Berikut merupakan contoh dari آ�
� ����  /murakkab 

fi’li: /. 

 

ا���� ���
 ��ف (2)  

      /saufa yahduru al-wafdu/ 

     ‘Utusan itu akan datang’  

 

(2)a.  -   
ا���� ���  

         /yahduru al-wafdu/ 

        ‘Utusan itu datang’ 

 

Pada contoh (2) terdapat satuan 
 saufa yahduru/ yang/ ��ف ���

merupakan  konstruksi frase atas partikel ف�� /saufa/ dan verba  
��� /yahduru/ 

sebagai verba inti. Sebagai verba inti, kata 
��� /yahduru/ dapat menempati 

distribusi frase 
 .saufa yahduru/ seperti yang dapat dilihat pada (2)a/ ��ف ���

Dengan kata lain,  frase tersebut mempunyai distribusi yang sama dengan kata 


���  /yahduru/.  
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 Frase verbal memiliki beberapa konstruksi. Salah satunya adalah 

konstruksi yang terdiri atas verba pertama (dapat disingkat V1), diikuti oleh verba 

kedua (dapat disingkat V2). Konstruksi tersebut diistilahkan oleh beberapa linguis 

Indonesia sebagai verba berderet (VB), seperti yang ditemukan dalam tesis Im 

Young Ho (1995) dan Kim Geung Seob (1995). Menurut beberapa linguis Barat, 

konstruksi V1 yang diikuti V2 diistilahkan dengan serial verbs (SV), yang 

ditemukan dalam tulisan Huddleston (1984), Foley dan Olson (1985), Crowley 

(1987), Sebba (1987). Pada bab tinjauan pustaka penulis hanya mengulas 

Huddleston sebagai perbandingan VB dalam bahasa Inggris dengan bahasa Arab 

(bA). 

Istilah serial verbs pada tahun 1963 digunakan oleh Stewart. VB hanya 

merupakan rangkaian V lahir (surface string of verbs) atau butir-butir yang 

menyerupai verba (V like) dan frase verbal (FV), yang muncul di dalam satu 

klausa (Sebba, 1987 :2). Menurut  Bradshaw dalam Crowley (1987), penderetan 

verba (verb serialisation) adalah istilah yang dipakai untuk menggambarkan 

konstruksi gramatikal pada satu kalimat yang mengandung dua verba dasar (verb 

stems) atau lebih. Berikut adalah beberapa ciri dasar dari penderetan verba.  

1. Semua verba pada konstruksi VB mengacu pada sub bagian dari peristiwa 

secara keseluruhan. 

2. Di antara kedua verba pembentuk konstruksi VB tidak terdapat pemarkah 

intonasi atau gramatikal dari batas-batas klausa. 

3. Terdapat batasan yang jelas pada nominal yang melekat dengan masing-

masing verba. 

4. Tidak terdapat kontras dalam pemaknaan pada verba yang diurutkan. 

 Selain itu, VB memiliki dua tipe konstruksi. Pertama, V1 dan V2 mengacu 

pada subjek yang sama. Kedua, V1 dan V2 mengacu pada subjek yang berbeda, 

tetapi subjek V2 menjadi objek untuk V1 (Foley dan Olson dalam Crowley, 

1987:38).  

Dalam bahasa Afrika Barat, Asia Timur, Asia Tenggara, Papua Nugini, 

dan Kreol Karibia,  juga terdapat konstruksi VB yang tidak dikenal dalam bahasa-

bahasa Eropa. Konstruksi tersebut dikenal dengan nama serial verb construction. 

Indonesia, yang merupakan bagian dari Asia Tenggara, juga mengenal konstruksi 
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VB, seperti yang diungkapkan oleh Im Young Ho (1995) dan Kim Geung Seob 

(1995). Akan tetapi, para linguis Indonesia tidak menyinggung adanya konstruksi 

VB dan hanya secara sepintas membahas fungsi dan hubungan verba. Seperti 

Kridalaksana (1988), Ramlan (1983), Rohanady (1989), dan Sugono (1994). 

Dalam skripsi ini penulis hanya mengulas VB dari pembahasan Im Young Ho, 

sebagai perbandingan VB dalam bA dengan bI. Berikut merupakan contoh VB 

dalam bahasa Indonesia. 

 

(3). Polisi berhasil menangkap pencuri. 

(4). Pak Haji Umar baru selesai mendirikan sebuah rumah untuk keluarganya. 

(5). Toni ingin membeli sepeda baru. 

(6). Dia sudah berhenti merokok. 

 

 Pada contoh (3), konstruksi VB ditandai deretan kata berhasil menangkap; 

pada contoh (4), konstruksi VB ditandai dengan selesai mendirikan; pada contoh 

(5), konstruksi VB ditandai dengan ingin membeli; dan pada contoh (6), 

konstruksi VB ditandai dengan berhenti merokok. Deretan verba pada keempat 

contoh di atas menduduki satu fungsi, yaitu predikat. Contoh kalimat (4) dan (5) 

menimbulkan berbagai argumen mengenai VB. Hal ini disebabkan kata selesai 

pada contoh (4) dan kata ingin pada contoh (5) dalam bahasa Indonesia 

merupakan bentuk adverbia sebagai penanda aspek selesai dan penanda modalitas 

ingin. 

 Bahasa Arab juga mengenal konstruksi verba berderet (VB) yang diusung 

oleh beberapa linguis, Haywood dan Nahmad (1965), Ghulayaini (1992), Holes 

(1995), dan Asrori (2004). Dari keempat linguis tersebut, hanya Holes yang 

mengungkap VB secara semantis, sedangkan ketiga tokoh lainnya mengungkap 

VB dari segi sintaksis dengan menyebutkan verba-verba yang dapat dijadikan 

konstruksi VB (lihat bab II). 

 Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan  mengenai verba-

verba yang digunakan sebagai penanda modalitas, keaspekan, dan kala ketika 

menduduki V1 pada konstruksi VB. Modalitas menerangkan sikap atau suasana 

pembicara yang menyangkut perbuatan, peristiwa, keadaan atau sifat. Aspek 
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menerangkan suatu pekerjaan, peristiwa, keadaan atau sifat yang sedang 

berlangsung (duratif), sudah berlangsung (perfektif), belum selesai (imperfektif), 

atau mulai berlangsung (inkoatif). Kala menerangkan waktu pada saat suatu 

kejadian berlangsung, baik pada kala lampau, kini, maupun mendatang  (Samsuri, 

1975 : 249-259). Berikut contoh VB dalam bA. 

 

(7) ����
 ! � ر��� أن �

/’asa: rabbukum ?an yarhamakum/ 

‘Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmatNya kepadamu’. 

 ��# د ا�(
ق �'&% أ�$#ره�  (8)

      /yaka:du al-barqu yakhtafu ?absa:rahum/ 

      ‘Kilat itu hampir menyambar pemandangan mereka’. 

 !�. ا��&
 �-,ل  (9)

     /‘aliqa al-mataru yanzilu/ 

     ‘Hujan mulai turun’. 

(10)  .���# ���ن �� أن أ�1ل �# �0/ ��   

      /ma: yaku:nu li: ?an ?aqu:la ma: laisa li: bihaqqin/ 

      ‘Tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku’. 

  

 Pada contoh (7), � ! /’asa:/ sebagai V1 dan ����
� /yarhamakum/ 

sebagai V2 yang membentuk konstruksi VB. Verba � ! /’asa:/  merupakan 

verba penanda modalitas karena bermakna ‘mudah-mudahan’. Pada contoh (8), 

 yaka:du/ sebagai V1 dan %&'� /yakhtafu/ sebagai V2 yang membentuk/ ��#د

konstruksi VB. Verba د#�� /yaka:du/ merupakan verba penanda aspek karena 

bermakna ‘hampir’. Sama halnya dengan contoh (9), .�! /’aliqa/ sebagai V1 dan 

ل�-,  /yanzilu/ sebagai V2 yang membentuk konstruksi VB. Verba .�! /’aliqa/ 

merupakan verba penanda aspek karena bermakna ‘mulai’. Pada contoh (10), ن��� 

/yaku:nu/ sebagai V1 dan أ�1ل /?aqu:la/ sebagai V2 yang membentuk konstruksi 

VB. Verba ن��� /yaku:nu/ merupakan verba penanda kala karena bermakna waktu 

lampau.  
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Menurut penulis, VB dalam bA menarik untuk diteliti karena verba 

tersebut merupakan parameter untuk menentukan sebuah situasi. Jika terdapat dua 

VB yang menduduki satu fungsi dalam kalimat, tentu pemaknaan sebuah situasi 

akan lebih jelas terungkap. Terlebih lagi, dalam bahasa Arab terdapat verba-verba 

yang dapat dijadikan konstruksi VB dan dapat mengungkapkan berbagai makna 

yang terkandung di dalamnya. Selain karena alasan tersebut, latar belakang lain 

untuk penelitian ini adalah karena masih sedikit koleksi akademis yang membahas 

VB dalam bA. 

 

1.2. Permasalahan  

 Dalam penelitian ini, penulis memunculkan beberapa permasalahan  

mengenai VB dalam bA. Permasalahan tersebut penulis rumuskan dalam bentuk 

pertanyaan di bawah ini: 

 

1. Bagaimanakah klasifikasi VB berdasarkan makna yang terkandung pada 

V1? 

2. Bagaimanakah pembentukan konstruksi VB berdasarkan hubungan V1 

dan V2 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian 

Kelangkaan pembahasan mengenai VB dalam bA mendorong penulis 

untuk mencoba menganalisisnya melalui pendekatan sintaktis. Secara umum, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

penulis kemukakan pada masalah penelitian: 

1. Memberikan klasifikasi VB berdasarkan makna yang terkandung pada V1. 

2. Menyajikan data pembentukan konstruksi VB berdasarkan hubungan V1 

dan V2. 

Ruang lingkup penelitian ini hanya mengacu kepada verba-verba berderet 

bA dalam Al-Quran yang V1nya merupakan penanda modalitas, keaspekan, dan 

kala. Pengkajian tersebut dilihat dari sudut pandang sintaktis.  
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1.4. Kemaknawian Penelitian 

 Secara umum, kemaknawian penelitian ini yaitu untuk menambah 

khasanah penelitian linguistik Arab, khususnya penelitian mengenai VB dalam 

kajian linguistik Arab.  

 

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1 Korpus Data 

Korpus data dalam penelitian ini adalah Al-Quran dan terjemahannya 

yang dicetak oleh Departemen Agama Republik Indonesia. Penulis memilih Al-

Quran sebagai media korpus data karena bA dalam Al-Quran merupakan bahasa 

Arab fushah.  

    

1.5.2. Teknik Pemerolehan Data 

Pemerolehan data pada penelitian ini, penulis lakukan dengan cara studi 

kepustakaan. Data-data yang terkait dengan tema penelitian, penulis dapatkan 

melalui penulusuran literatur Al-Quran dan juga menggunakan program My 

Qur’an yang tersedia di dalam website internet . Pemasukan sampel data tersebut 

ke dalam penelitian ini penulis lakukan dengan program Qur’an in Word yang 

tersedia di dalam Microsoft Word. 

  

1.5.3. Prosedur Analisis data 

Dalam penelitian ini, prosedur analisis yang penulis lakukan terdiri dari 

beberapa langkah, yakni. 

1. Pengumpulan data dari batasan ruang lingkup penelitian yang sudah 

penulis kemukakan.    

2. Pengklasifikasian masing-masing data berdasarkan teori yang berkaitan 

dengan VB. 

3. Analisis sintaktis dari data VB yang ada.  

4. Menarik kesimpulan. 

 

 

 



 

                                                                                                         Universitas Indonesia 

8

I.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman, skripsi ini dibagi atas lima bab dan tiap-

tiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 

 Bab pertama, pendahuluan yang meliputi mengenai latar belakang,  

rumusan masalah, tujuan dan ruang lingkup penelitian, kemaknawian penelitian, 

metodologi penelitian, korpus data, teknik pemerolehan data, prosedur analisis, 

dan sistematika penyajian.  

Bab kedua, membahas tinjauan kepustakaan tentang survei verba berderet 

menurut rumusan  para linguis Barat, linguis Indonesia dan linguis Arab yang 

digunakan sebagai bahan perbandingan.  

Bab ketiga, kerangka teori, berisi tentang teori-teori yang dipakai sebagai 

dasar analisis verba berderet yang berisi uraian tentang verba dalam bahasa Arab, 

frase verbal, Aspek, modus, modalitas, dan kala. 

Bab keempat, membahas analisis sintaktis verba berderet dalam bahasa 

Arab, yang dilihat dari klasifikasi VB berdasarkan makna V1 dan klasifikasi VB 

berdasarkan hubungan  V1 dan V2.  

 Bab kelima, kesimpulan. 

Bagian paling akhir berupa daftar pustaka dan biografi singkat penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KAJIAN TERDAHULU 

  

 

2.1 Pengantar 

 Dalam bab ini penulis akan menampilkan pendapat para linguis Arab, yang 

pernah membahas mengenai verba berderet dalam bahasa Arab. Selain itu, dalam bab 

ini juga akan ditampilkan pendapat para linguis barat dan linguis Indonesia yang 

membahas verba berderet dalam bahasa Arab maupun dalam bahasa mereka masing-

masing yang digunakan sebagai perbandingan pada skripsi ini. 

 Verba Berderet (VB) yang penulis sajikan dalam bab ini adalah VB ulasan 

para linguis terdahulu yang membahas VB secara eksplisit maupun implisit, di 

antaranya yaitu Haywood dan Nahmad (1965), Huddleston (1984), Ghulayaini 

(1992), Im Young Ho (1995), Holes (1995), dan Asrori (2004).  

 

 

2.2 Haywood dan Nahmad (1965) 

 Haywood dan Nahmad dalam buku yang berjudul A New Arabic Grammar of 

the Written Language (268—277), hanya mengungkapkan verba-verba yang dapat 

dijadikan verba berderet (VB) dalam bahasa Arab (bA), atau yang disebut verba 

bantu. Pada pembahasan bab ini Haywood dan Nahmad memberi judul  Various and 

Unorthodox Verbs untuk verba-verba yang memiliki kekhasan sebagai verba dalam 

bA. Berikut penjelasannya. 

 

 1.Verba  ��� /laisa/ ‘bukan’ 

 Verba ��� /laisa/ hanya memiliki bentuk perfektif dan ketika digunakan 

memiliki makna yang sama dengan bentuk imperfektif, seperti آ�ن /ka:na/. Dalam 

penggunaanya, selain dapat diikuti oleh nomina verba ini dapat pula diikuti oleh 

verba imperfektif.  Berikut contohnya: 
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 ��� ���ح ��
	�ا (11) 

   /lasta tabrahu mujtahidan/ 

              ‘ Kamu tidak henti-hentinya tekun’. 

 

 2. Verba ��� /’asa:/ 

 Verba  ��� /’asa:/ dalam bahasa Arab (bA) digunakan untuk menyatakan 

suatu ‘kemungkinan’ atau ‘harapan’. Penggunaan verba ini selalu disandingkan 

dengan verba imperfektif persona III, yang dapat dimaknai sebagai kalimat kala kini 

(present tense) atau kala mendatang (future tense). Di samping itu verba ��� /’asa:/ 

juga dapat menjadi predikat dan bermodus subjungtif, ketika diikuti dengan 

penggunaan partikel أن /?an/. Berikut contohnya : 

 

 ��� ز�� أن ���م (12) 

                 /’asa: Ŝaidun ?an yaqu:ma/ 

                 ‘Mungkin zaid akan berdiri’.                                          

 ��� أن ���م ز�� (13) 

                 /‘asa: ?an yaqu:ma Ŝaidun/ 

                ‘Mungkin zaid akan berdiri’.  

                                         

 Apabila verba ��� /’asa:/ disandingkan bersama persona I dan II, dapat dimaknai 

menjadi ‘hampir’. Berikut contohnya: 

 

 (14) �  ���� أن أ �� ذ�

                /’asaitu ?an ?af’ala Ŝa:lika/ 

                ‘Saya hampir melakukan hal itu’. 

 

 

 

 



 

Universitas Indonesia 

11

3. Verba ل زا  /za:la/ 

 Verba زال /za:la/ memiliki bentuk imperfektif yaitu ال"� /yaza:lu/. Dalam 

penggunaannya, verba زال /za:la/ didahului partikel negatif yaitu  ��  /ma:/, # /la:/, 

atau $� /lam/, dan setelahnya diikuti oleh verba imperfektif, partisipel, atau adjektiva. 

Penggunaan verba زال /za:la/ tersebut dapat dimaknai sebagai suatu tindakan atau 

kegiatan yang masih berlangsung. Berikut adalah contoh verba زال /za:la/. 

 

 �$ �"ل (�) �'ه% (15)          

                /lam yazal hasanu yaŜhabu/ 

                ‘Hasan masih pergi’. 

  �� زا��ا ����*�ن (16)          

                /ma: za:lu: yuqa:tilu:na/ 

                ‘Mereka masih bertengkar’. 

 

4.Verba د�� /‘a:da/ 

 Verba د�� /‘a:da/ memiliki bentuk imperfek yaitu د��� /ya’u:du/. Verba د�� 

/‘a:da/ bermakna ‘kembali’, tetapi dapat juga bermakna ‘melakukan lagi’. Seperti 

verba زال /za:la/, verba د�� /‘a:da/ dalam penggunaanya juga diikuti oleh verba 

imperfektif dan bentuk akusatif. Hal yang demikian itu terjadi dalam kalimat negatif, 

tetapi terkadang juga muncul dalam kalimat positif. Contoh : 

 

Penggunaan د�� /‘a:da/ dalam bentuk kalimat negatif: 

 �� ��د ��-, (17)

                  /ma: ‘a:da yarji’u/ 

                  ‘Dia tidak kembali lagi’. 

 (18)  �� آ'��.� ��� #  

        /la: ta’ud taf’alu kaŜalika/ 

        ‘ Jangan lakukan hal seperti itu lagi!’. 
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Penggunaan د�� /‘a:da/ dalam bentuk kalimat positif: 

��د �0�3/و0�1/  (19)             

                /darabahu wa ‘a:da yadribuhu/ 

                 ‘Dia memukulnya dan memukul lagi’. 

 

5.Verba آ�د /ka:da/ 

 Secara harfiah, verba آ�د /ka:da/ diterjemahkan sebagai ‘menjadi inti atau 

maksud dari’. Akan tetapi, verba آ�د /ka:da/ dapat pula bermakna ‘hampir’. Dalam 

penggunaanya verba آ�د /ka:da/ diikuti dengan  bentuk imperfektif bermodus 

indikatif, atau terkadang dengan penambahan partikel أن /?an/ sehingga verba 

imperfektif bermodus subjungtif. Contoh: 

 

  (20) � آ�د �.�� ذ�

                /ka:da yaf’alu Ŝa:lika/ 

                ‘Dia hampir melakukan itu’. 

 

      Atau  

             

(21)  �آ�د أن �.�� ذ�   

                 /ka:da ?an yaf’ala Ŝa:lika/ 

      ‘Dia hampir melakukan itu’. 

 

Apabila digunakan dalam bentuk kalimat negatif, verba آ�د /ka:da/ diterjemahkan 

dengan ‘hampir tidak pernah atau jarang’. Contoh: 

 

��� �	$ ��.�ن ا���ب ��4 �$ (22)               

                  /lam  yakad al-‘arabu yaqifu:na fi: taqaddumihim/ 

                  ‘Kemajuan bangsa Arab hampir tidak pernah berhenti’. 
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6.Verba دام /da:ma/ 

 Verbaدام  /da:ma/ diterjemahkan dengan ‘melanjutkan’. Penggunaan verba ini 

didahului oleh partikel �� /ma:/ yang bermakna ‘selama’ dan diikuti oleh verba 

imperfektif. Berikut contohnya: 

  

 �� دام ���م (23)

                   /ma: da:ma yaqu:mu/ 

                   ‘Selama dia berdiri’. 

أ�6م د�� �� (24)  

       /ma: dumtu ?aqu:mu/ 

     ‘Selama aku berdiri’. 

 

7.Verba آ�ن /ka:na/ 

 Dalam sebuah kalimat, kemunculan verba آ�ن /ka:na/ dapat dijadikan predikat 

ketika diikuti verba imperfektif. Beberapa verba lain yang berprilaku sama dengan 

verba آ�ن /ka:na/ diistilahkan dengan و آ�ن �	أ�7ا�  /ka:na wa ?axwatu:ha:/ ‘kana dan 

saudara-saudaranya’, yaitu : ��0 /baqi:/ ‘mengingatkan’, دام /da:ma/ ‘melanjutkan’,  زال

 /za:la/ ‘masih’, �9ر /sa:ra/ ‘menjadi’, :�9أ /?asbaha/ ‘pada waktu pagi’, ���أ 

/?amsa:/ ‘pada waktu sore’, �0ت /ba:ta/ ‘pada waktu malam’. Dengan perlakuan yang 

sama verba ��� /laisa/ pun termasuk di dalamnya. Contoh: 

  

 أ�9: ا�=��دون ���دن �) ا��>� (25)          

               /?asbaha al-saya:du:na mina al-bahri/ 

               ‘Para nelayan kembali dari laut’. 

 

8. Verba �9ر /sa:ra/ ‘menjadi’, '7أ  /?axaŜa/ ‘mengambil’,  ��-  /ja’ala/ ‘membuat’. 

Ketiga verba di atas jika diikuti dengan ���3رع  �  /fi’il muda:ri’ / atau verba 

imperfektif artinya akan menjadi ‘mulai’. Berikut contohnya: 
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 �9ر                      (26)

  أ7'             ���4ن                   

                                         ��- 

                 /sa:ra: yabku:na/  

           ?axaŜa 

           ja’ala 

         ‘Mereka mulai menangis’. 

 

2.3 Huddleston (1984) 

  Huddleston dalam bukunya Introduction to the Grammar of English (210—

211), mengemukakan bahwa di dalam bahasa Inggris terdapat  empat konstruksi yang 

memperlihatkan adanya konstruksi verba berderet, berikut konstruksinya : 

a). V2 ( to + bentuk dasar ) 

     Ed hoped to repair it.                  

b). V2 ( bentuk dasar ) 

      Ed helped repair it.                     

c). V2 ( bentuk dasar +  -ing ) 

      Ed remembered repairing it.      

 d). V2 ( bentuk dasar +  -ed ) 

       It got repaired.                            

 V2 pada empat konstruksi di atas, dilihat sebagai klausa nonfinit yang 

merupakan komplemen dari verba inti dalam kalimat. Bentuk dan makna V2  

dipengaruhi dan ditentukan oleh jenis verba pertama, baik secara sintaktis maupun 

semantis. Konstruksi a) V1 hoped yang bermakna ‘harapan’ mengacu pada waktu 

yang akan datang, sehingga V2 menggunakan ‘to infinitive’ dengan bentuk dasar, 

seperti to repair pada konstruksi a. Sedangkan pada konstruksi b) V1 helped yang 

bermakna ‘membantu’ tidak mengacu pada waktu yang akan datang, sehingga V2 

langsung diikuti bentuk dasar, seperti repair pada konstruksi b. Konstruksi c)  V1 

remembered yang bermakna ‘mengingatkan’ mengacu pada perbuatan yan sedang 
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berlangsung, sehingga V2 menggunakan bentuk dasar+ -ing, seperti repairing pada 

konstruksi c. Konstruksi d) V1 got merupakan verba bantu yang digunakan untuk 

menyatakan perbuatan lampau, sehingga V2 menggunakan bentuk dasar+ -ed untuk 

menyatakan perbuatan lampau, seperti repaired pada contoh d. 

 

2.4 Ghulayaini (1992) 

 Ghulayaini dalam bukunya yang berjudul ?�0��ا��روس ا� ,��- /Ja:mi’u al-

duru:si al-‘arabiyyati/ (468—494), mengungkapkan pengkategorian verba bantu 

yang dapat dijadikan konstruksi verba berderet dalam bahasa Arab. Berbeda dengan 

Haywood dan Nahmad yang hanya menyebutkan verba-verba yang dapat diikuti 

verba lain, Ghulayaini mengklasifikan verba-verba tersebut kedalam kategori  آ�ن

آ�د و  ka:na wa ?axwa:tuha:/ yaitu ‘kana dan saudara-saudaranya’ dan/  وأ�7ا�	�

  .ka:da wa ?axwa:tuha:/ yaitu ‘kada dan saudara-saudaranya/  أ�7ا�	�

 menunjukkan waktu yang sudah lampau dan terkadang  آ�ن وأ�7ا�	� 

menunjukkan waktu yang terus-menerus. Pada kategori ini آ�ن memiliki teman-

teman dalam pembagiannya di antaranya, �9ر /sa:ra/, ��� /laisa/, زال�� /ma:za:la/, 

A
 �� /ma:fati?a/, دام�� /ma:da:ma/, :�9أ /?asbaha/, 1أ �<  /?adha/, �B /zalla/, ���أ 

/?amsa:/, �0ت /ba:ta/, �0ح�� /ma:bariha/, �.Cا �� /ma:infaka/. Verba-verba ini tidak 

hanya dapat diikuti dengan $Dا /isim/ atau nomina, tetapi juga dapat diikuti dengan 

��  /fi’il / atau verba. Bentuk kedua inilah yang disebut sebagai verba berderet dalam 

bahasa Arab. Berikut contohnya: 

 

 أهF#ء ا��آ$ آ��Cا ����ون (27)

      /?aha:?ula:?i iyya:kum ka:nu: ya’budu:na/ 

     ‘Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu’. 


�آ�ن �
���ن ا���DG �H�FH أ ����ا���زال  (28)IH  

       / ma:za:la al-musytariku:na yattabi’u:na al-mu?tamara a:siya: afri:qa:/ 

       ‘Para peserta masih mengikuti konfrensi Asia Afrika’. 



 

Universitas Indonesia 

16

 Pada contoh (27) ا�Cآ� merupakan bentuk jamak dari  آ�ن  dan sebagai penanda  

waktu lampau V2 yaitu ون���� /ya’budu:na/ yang maknanya adalah ‘menyembah’. 

 ka:nu: ya’budu:na/ dapat dikategorikan sebagai verba berderet (VB)/ آ��Cا ����ون

karena makna yang terkandung  antara V1 ا�Cآ� dan V2 ون���� satu sama lain saling 

terkait dengan membentuk sebuah frase verbal. Pada contoh (28) verba زال��  

/maza:la/, menyatakan peristiwa yang terjadi pada waktu lampau dan masih 

berlangsung ketika diujarkan . 

 Selanjutnya, kategori �	آ�د وأ�7ا� /ka:da wa ?axwa:tuha:/. Seluruh kata dalam 

kategori آ�د �	وأ��7  /ka:da wa ?axwa:tuha:/ dapat diklasifikasikan sebagai verba 

berderet (VB). Hal itu disebabkan verba-verba pada kategori  �	آ�د وأ�7ا�  /ka:da wa 

?axwa:tuha:/, hanya dapat diikuti dengan bentuk verba imperfektif atau �3رع� ��   

/fi’il muda:ri’ /. Dalam �	آ�د وأ�7ا�  terdapat tiga kategori yang  pengklasifikasiannya 

didasarkan pada makna yang terkandung. Berikut pengklasifikasiannya. 

 1). ?0��Hل ا���أ  /?af’a:lu al-muqarabah/, yaitu beberapa verba yang menunjukkan 

arti ‘hampir’, pada kategori ini terdapat tiga  ��  /fi’il / atau ‘verba’, di antaranya: 

� ,/ka:da/ آ�دJأو /?aušaka/, dan آ�ب /karaba/. Ketiga verba tersebut memiliki 

makna ‘hampir’.  

�  af’a:lu al-raja?/,  yaitu?/ أ ��ل ا��-�ء .(2 �  /fi’il / atau ‘verba’ yang mempunyai 

makna suatu harapan terhadap terjadinya kandungan ��7 /xabar/ atau ‘predikat’. 

Pada kategori ini pun sama halnya dengan ?0��Hل ا���أ  yaitu terdapat tiga ��  /fi’il / 

atau ‘verba’,  yaitu: ��� /’asa:/, ى�) /hara:/, L��*7ا /ixlaulaqa/, dan ketiga 

verba tersebut memiliki makna satuan ‘moga-moga’ atau ‘mudah-mudahan’. 

  af’a:lu al-šuru:’/  yaitu verba-verba yang mempunyai makna?/ أ ��ل ا��Iوع .(3 

mengerjakan suatu pekerjaan, pada kategori ini terdapat verba-verba di antaranya 

adalah MICأ /?anša?a/, L*� /’aliqa/, L.N /tafiqa/, '7أ /?axaŜa/, %ه /habba/, �0أ 

/bada?a/, أ�
� ,/ibtada?a/ ا0�-  /ja’ala/, �6م /qa:ma/, dan ى��Cا /anbara:/. 

Kesepuluh verba  pada kategori وع�Iل ا���أ   /?af’a:lu al-šuru:’/ memiliki makna 
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‘mulai’, tetapi ini terjadi ketika verba-verba tersebut diikuti verba imperfektif. 

Jika, وع�Iل ا���أ  /?af’alu al-šuru:’/  dikuti oleh nomina maka verba-verba ini 

kembali ke makna asalnya masing-masing . 

Berikut contoh dari setiap kategori: 

 

(29) 
	أO� ا���6 أن �JوP  

    / ?aušaka al-waqtu ?an  yantahiya/ 

    ‘ Waktu itu hampir habis’. 

(30) �.I� أن �H<� ى�)  

     /hara: muhammadun ?an yašfi:ya/ 

    ‘ Semoga muhammad lekas sembuh’. 


���Qن (31)�� ��- 

     /ja’ala yastaiqizu:na/ 

    ‘ Mereka (laki-laki) mulai bangun’. 

 

 Pada contoh (29) verba �Jأو /?aušaka/ merupakan verba kategori ?0��Hل ا���أ  

/?af’a:lu al-muqarabah/, pada contoh (30) verba )ى�  /hara:/ merupakan verba 

kategori ل ا��-�ء��أ  /?af’a:lu al-raja?/. Kemudian pada contoh (31) verba   ��- 

/ja’ala/ merupakan  verba kategori وع�Iل ا���أ   /?af’a:lu al-syuru:’/. Ketiga verba 

pada masing-masing kalimat diikuti oleh verba imperfektif. Verba berderet dalam bA 

tidak selalu memiliki konstruksi berdampingan antara verba pertama (V1) dan verba 

kedua (V2) seperti yang terlihat pada contoh (31). Akan tetapi, adakalanya memiliki 

hubungan yang tidak berdampingan seperti yang terlihat pada contoh (29) dan (30),  

hal ini disebabkan antara V1 dan V2 disisipi dengan partikel أن /an/. 

 

2.5  Im Young Ho (1995) 

  Dalam disertasinya yang berjudul Verba Berderet dalam Bahasa Indonesia, 

Im Young Ho meneliti permasalahan VB dalam bahasa Indonesia dan bagaimana 
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pembedaannya dengan kata majemuk dalam bI (bahasa Indonesia).  Im Young Ho  

mengkalisifikasikan verba berderet berdasarkan makna verba pertama (V1) yang 

terkandung di dalamnya, yaitu 1) V1 merupakan modalitas, 2) V1 bersifat keaspekan, 

dan 3) V1 bersifat adjektiva. Berikut contohnya: 

1) V1 merupakan modalitas 

 

(32) Dia ingin/mau sepeda motor baru. 

(33) Dia ingin/ mau supaya ibunya selalu sehat. 

(34) Dia ingin/mau untuk dicium sari. 

 

Pada contoh (32), (33), dan (34) yang diungkap oleh Im Young Ho terlihat bahwa 

dalam bahasa Indonesia (bI) penanda modalitas yang dapat dijadikan V1 dalam VB 

hanya berupa kata ‘ingin’ dan ‘mau’. 

2) V1 bersifat keaspekan 

 

(35)Yusuf mulai menulis cerita anak itu. 

(36)Mereka selesai memeriksa tahanan itu. 

(37)Polisi berhasil menangkap pencuri Itu. 

 

Pada contoh (35), (36) dan (37) yang diungkap oleh Im Young Ho, terlihat bahwa 

di dalam bI, V1 dalam VB mencerminkan  keaspekan secara leksikal. 

3) V1 bersifat adjektiva 

 

 (38) Putra rajin belajar. 

 (39) Saya sedih membaca buku itu. 

            (40) Umar benci menulis surat. 

 Pada contoh (38), (39), dan (40), verba pertama (V1) pada konstruksi verba 

berderet merupakan adjektiva. Menurut Im Young Ho Adjektiva dapat berfungsi 

sebagai predikat dan merupakan verba inti dalam konstruksi VB, apabila adjektiva 

mengacu pada subjek yang merupakan insan dan posisinya mendahului verba. 
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Selain itu, Im Young Ho juga meneliti tipe-tipe VB berdasarkan pembentukan 

morfologis V1, yang memang merupakan fokus yang diteliti oleh Im Young Ho. 

Berikut merupakan lima tipe VB yang diutarakan Im Young Ho : 

a). V1 yang berbentuk verba dasar + V2 

 (41) Isteri saya pintar melukis. 

b). V1 yang berfrefiks ber- +V2 

 (42) Dia berjanji membantu ibunya. 

c). V1 yang berfrefiks ter- + V2 

 (43) Turis terpesona melihat panorama Bali. 

d). V1 yang berkonfiks ke-/-an + V2 

 (44) Para penumpang kehujanan menunggu bus. 

e). V1 yang berprefiks meN- + V2 

 (45) Adik menjerit memanggil ibu. 

 Adapun tinjauan Im Young Ho dilihat dari segi kedudukan V2 dalam kalimat. 

a). Fungsi Objek 

 (46) Dian mengajarkan menari pada adiknya. 

b). Fungsi Pelengkap 

 (47) Toni merasa bersalah. 

c).Fungsi Keterangan 

 (48) Sarah duduk bersila di atas tikar. 

 

 Im Young Ho juga meneliti secara semantik mengenai VB  yang berkaitan  

dengan hubungan waktu. VB sebagai pengungkap makna ‘keserentakan’, ‘cara’, 

‘situasi’, ‘tujuan’, ‘akibat’, ‘asal’, ‘hal/ pemerian’. 

  

2.6 Holes (1995) 

 Menurut Clive Holes dalam bukunya yang berjudul Modern Arabic: 

Structures, Functions, and Varieties (177—199), dalam bahasa Arab terdapat 

konstruksi verba berderet, seperti yang diungkap linguis lain dalam bahasa mereka 

masing-masing. 
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  Berbeda dengan para linguis Arab lainnya yang mengungkap VB dari segi 

sintaksis, Holes mengungkapkan VB dalam bahasa Arab ke dalam frase verbal 

dengan konstruksi verba pertama (V1) yang diikuti verba kedua (V2), yang dapat 

mengungkap makna yang terkandung pada V1, berupa: 1) aspek dan fakta, 2) modus 

dan modalitas, 3) kala. Berikut penjelasannya: 

 

a. Aspek dan fakta 

Holes mengungkapkan bahwa deretan verba, dapat memberikan bermacam 

makna keaspekan, seperti: permulaan/ inceptif (memulai….), ingresif (menjadi titik 

dari…), iteratif (melanjutkan), duratif (proses), terminatif (berhenti melakukan 

sesuatu). Verba pertama yang mengandung makna ‘keaspekan’ pada konstruksi verba 

berderet menunjukkan secara jelas kekuatan aspeknya. Berikut contohnya: 

 

(49). %
4� ��*7 MICأ 

      /?ansy?a xali:l yaktubu/ 

      ‘Khalil mulai menulis’. 

 

 Aspek pada konstruksi verba berderet juga dapat menyatakan makna, seperti : 

‘untuk melakukan sesuatu’, ‘untuk tidak lagi melakukan sesuatu’, ‘untuk hampir 

melakukan sesuatu’, ‘untuk hampir tidak dapat melakukan sesuatu’. Berikut 

contohnya: 

 

 

 آ�ب ا�=�: أن �"ور (50)

    /karaba al-sabahu ?an yazu:ra/ 

    ‘Pagi hampir menjelang’. 

 

 Verba kategori aspek inceptif, ketika dijadikan konstruksi VB makna aspek 

inceptif akan didapat. Akan tetapi, ketika verba-verba tersebut diurutkan dengan 



 

Universitas Indonesia 

21

nomina maka tidak terkandung makna inceptif pada verba tersebut. Berikut 

contohnya : 

اT ا�=Sة �*� ا��J (�H*�Hع  (51)  

     /šara’a alla:hu al-salata ‘ala: al-muslimi:na/ 

    ‘Allah mewajibkan sholat kepada orang muslim’. 

 �Jع ا�FHذن �Fدى �I7 P  /� S9ع (52)

    / šara’a al-mu?aŜŜinu yu?addi:  sala:tahu fi: xušu:’i/ 

    ‘ Seorang muazin  mulai menunaikan sholat dengan khusyu’. 

 

 Perbedaan antara contoh (51) dan (52) jelas sekali jika kita lihat dari segi 

makna walaupun  disusun dengan verba yang sama wujudnya. Pada contoh kalimat 

(51) (�H*�Hة �*� ا�S=ا� Tع ا�J  verba ع�J /šara’a/  yang diikuti oleh nomina atau 

$Dا /isim/ Tا  memiliki kandungan makna leksikal yaitu ‘mewajibkan’. Pada contoh 

kalimat (52) ع�I7 P  /�S9 دىF� ذنFHع ا��J  verba  �J /šara’a/ yang membentukع 

sebuah frase verbal dengan verba imperfek دىF� kandungan maknanya bergeser 

menjadi makna idiomatik yaitu ‘mulai’, sehingga bentuk frase tersebut bermakna 

‘mulai menunaikan’. 

 

b. Modalitas 

Selanjutnya verba berderet yang diungkap Holes dari segi semantik juga 

memiliki makna yang dapat menyatakan suatu sikap pembicara yang biasa 

diistilahkan dengan modalitas (modality). Verba-verba penanda modalitas biasanya 

mengandung makna kemampuan, kemungkinan, kewajiban, dan pengharapan. 

Berikut contohnya: 

 

 ��% أن �'ه% (53)

      /yajibu ?an taŜhaba/ 

     ‘Kamu harus pergi’. 

ه� # ��
�U, أن ���%  ا��Fال (54)  
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      /huwa la: yastati:’u ?an yuji:ba al-su?a:la/ 

     ‘Dia tidak bisa menjawab pertanyaan’. 

 أر�� أن �'ه% (55)

     /?uri:du ?an yaŜhaba/ 

     ‘Saya ingin dia pergi’. 

 

 Seperti yang terlihat pada contoh (53), (54), dan (55) verba-verba pertama ini 

dapat dijadikan verba berderet yang di dalamnya terkandung makna modalitas. Pada 

contoh (53) verba أن %��  ‘harus’ menyatakan modalitas kewajiban, sedangkan  pada 

contoh (54) verba  ,�U
�� ‘bisa’ menyatakan modalitas kemampuan, dan pada contoh      

(55) verba أر��  ‘ingin’ menyatakan modalitas ‘harapan/keinginan’. Terdapat satu 

kekhususan pada ketiga contoh di atas. Kesemua verba ini ketika dijadikan verba 

pertama dalam verba berderet wajib diikuti partikel أن /?an/ di antara kedua deretan 

verba. Hal ini disebabkan partikel أن /?an/ dapat membantu menyatakan ‘ waktu yang 

akan datang’, yang erat kaitannya dengan modalitas yang dapat menyatakan, 

kemungkinan, kewajiban, pengharapan, dan kemampuan(lihat subbag 3.4.2 mengenai 

modus subjungtif). 

 Tidak hanya pada verba-verba sebelumnya yang dapat dijadikan verba 

berderet dengan kandungan makna modalitas, VB dapat dibentuk dari verba-verba  

kategori �	آ�د و أ�7ا�  /ka:da wa ?axwa:tuha:/ pada bagian أ ��ل ا��-�ء    /?af’a:lu al-

raja’ /. Berikut contohnya: 

 

(56) :
.��0 P�M� أن Tا ��� 

     /‘asa: alla:hu ?an ya?ti:ya bi al-fathi/ 

     ‘Semoga Allah mendatangkan kemenangan’. 

(57) �	
  اL��*7 ا�S�4ن أن ��

    /ixlaulaqa al-kasla:nu ?an yajtahida/ 

     ‘Mudah-mudahan si pemalas itu menjadi tekun’. 
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c. Kala 

Pada bagian ini Holes menyatakan bahwa verba pertama dalam verba berderet 

(VB) pada bahasa Arab (bA) dapat menyatakan kala. Holes menelaah VB dari segi 

semantik. Verba yang menyatakan kala dalam bahasa Arab (bA) biasa dinyatakan 

dengan  istilah �	آ�ن و أ�7ا� /kana wa ?axwa:tuha:/. Verba yang menyatakan kala 

secara semantik diperlukan untuk acuan pada waktu lampau. Berkaitan dengan waktu 

dari suatu kejadian, penempatan  آ�ن /ka:na/ sebelum verba lain digunakan untuk 

menandai suatu kejadian yang mengacu pada waktu lampau. Berikut merupakan 

contoh dalam bahasa Arab: 

 

 

(58) �H<� �*أآ 

       /?akalta lahman/ 

       ‘Kamu telah makan daging’ 

(59) �H<� �*أآ �Oآ 

       /kunta ?akalta lahman/ 

       ‘Kamu telah makan daging’ 

 

  Pada kalimat contoh (58) bentuk lampau ‘telah’ yang dinyatakan �*أآ  

merupakan sebuah aspek morfologis bahwa perbuatan itu sudah dilakukan, 

sedangkan pada contoh (59) �*أآ  �Oآ merupakan bentuk kewaktuan bukan sebuah 

aspek. Pada contoh (59) ini  �*أآ  �Oآ  menyatakan perbuatan yang dilakukan pada 

waktu lampau. 

  

2.7 Asrori (2004) 

 Dalam bukunya yang berjudul  Sintaksis Bahasa Arab (Frase, Klausa, dan 

Kalimat) (51—62), Asrori menyepadankan Verba Berderet (VB) dalam bahasa Arab 

sebagai frase verbal, dalam bahasa Arabnya diistilahkan dengan %آ�� �*�  /murakkab 
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fi’li:/ . Dari pernyataannya di atas, Asrori mengklasifikasikan kembali frase verbal 

yang termasuk ke dalam verba berderet sebagai berikut. 

 

a. Frase Tawqitat = Vbantu (kewaktuan)+V 

Frase tawqitat merupakan frase verbal yang berunsurkan verba bantu آ�ن 

/ka:na/ dan yang sejenis, tidak termasuk ��� /laisa/. Verba bantu آ�ن /ka:na/ 

dan saudara-saudaranya ini memiliki konstruksi V bantu +V/ non-V dan 

memiliki satu fungsi di dalam kalimat, tetapi yang dimasukkan ke dalam 

VB dalam bahasa Arab tentu yang memiliki konstruksi V bantu+V. Berikut 

contohnya: 

 

 ا�U.*? آ�*� �C��D P  %(? ا���� (60)  

   / al-tiflatu ka:nat tal’abu fi: sa:hati al-baiti/ 

   ‘Anak perempuan itu bermain di halaman rumah’.                                                                  

� ���د إ�� ا���� (61)B ن�HW� 

   /‘usma:nu zalla ya’u:du ?ila: al-baiti/ 

  ‘Utsman kembali ke rumah’.                                       

(62) �Oا�� P  �H�� P7�9ر أ 

   / sa:ra akhi: ya’malu fi: haza: al-banak/ 

  ‘Saudara laki-laki saya telah bekerja di bank’.       

                                                       

Pada contoh (60) verba  �Cآ� berfungsi sebagai penanda waktu 

lampau, tanpa diketahui waktu tepatnya kejadian itu berlangsung. 

Sedangkan pada contoh (61) verba �B /zalla/ berfungsi sebagai penanda 

waktu lampau, dengan waktu tepatnya yaitu sore menjelang malam. 

Kemudian pada contoh (62) verba  sa:ra/ berfungsi sebagai penanda/  �9ر 

waktu lampau, dan kejadian itu baru dibicarakan pada waktu sekarang.                                       
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b. Frase Mashdary = V+ partikel أن /?an/ +V  

   Frase mashdary yaitu frase verbal yang terdiri atas verba pertama diikuti 

partikel أن /?an/, yang mengawali verba kedua yang bermodus subjungtif. 

 

ا��=? أ�6أ أن أ(% (63)  

   / ?uhibbu ?an ?aqra?a al-qissata/ 

 ‘Saya suka membaca cerita’. 

 

c. Frase Muqarabat = Vbantu ‘hampir’ + V 

         Frase ini berunsurkan V2 sebagai unsur pusat (UP), didahului verba bantu  

muqarabat sebagai V1 yang bermakna ‘hampir’. Berikut contohnya: 

 

���6آ�د ��3H ا (64)        

            / ka:da yamdi: al-waqtu/ 

           ‘Waktu itu hampir berlalu’. 

 أو�4J ا��X� �HIب  (65)     

           / ?aušakat al-šamsu taārabu/ 

          ‘Matahari hampir tebit’. 

 

d. Frase  Syuru’= Vbantu ‘inkoatif’+ V 

         Frase ini  berunsurkan V2 sebagai unsur pusat (UP), yang didahului verba 

bantu syuru’ sebagai V1 yang bermakna ‘mulai’. Berikut contohnya: 

    

 (66) ?O��� إ�� ?O��� (� ��
O� '7أ 

       /?axaŜa yantaqilu min madi:nati ?ila  madi:nati/ 

      ‘Dia mulai berpindah dari satu kota ke kota lainnya’.                                                                          

ا�>� Sت �
>�ك �0أت  (67)     

      / bada?at tataharraku al-ha:fila:tu / 

     ‘Bis-bis itu mulai meninggalkan saya’.                                                   
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e. Frase Raja’ = Vbantu ‘harapan’+V  

         Frase ini berunsurkan V2 sebagai unsur pusat (UP), yang didahului verba 

bantu raja’  sebagai V1 yang bermakna ‘harapan’. Berikut contohnya: 

  

   (68)   OC�: أن ��� 

        / ‘asa: ?an nanjaha/ 

       ‘Semoga kami berhasil’. 

 

Frase verbal (FV) yang dikategorikan Asrori sebagai verba berderet memiliki 

hubungan antarunsur tidak sepenuhnya bersifat ‘padu mesra’, dengan kata lain pada 

VB tersebut dapat diberi penyela di antara kedua unsur tersebut, seperti yang terlihat 

pada contoh nomor (63), (65), (67), dan (68). 

 

2.8 Sintesa 

  Berdasarkan penelitian yang membahas verba  berderet (VB) yang telah 

ditulis oleh para ahli bahasa di atas, maka dapat diketahui bahwa mereka 

mengklasifikasikan VB berdasarkan verba pertama (V1) sebagai pembentuk 

konstruksi VB. Keempat linguis Arab yang telah dijabarkan penulis pada 

pembahasan sebelumnya, tidak memiliki istilah khusus untuk penyebutan VB dalam 

bA. Akan tetapi, menurut para linguis Arab dapat disimpulkan bahwa VB termasuk 

ke dalam kategori frase verbal. Dalam bahasa Arab frase verbal diistilahkan dengan 

 murrakab fi’li:/. Frase verbal yang termasuk dalam konstruksi VB berada/ ��آ%  �*�

pada konstruksi verba pertama (V1) yang diikuti oleh verba kedua (V2). 

  Dalam tinjauan linguis yang telah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya, 

secara singkat dapat diketahui  bahwa Haywood dan Nahmad (1965) hanya 

mengutarakan  verba-verba yang dapat disandingkan  dengan verba lain dalam bA 

dan membentuk satu kesatuan makna yang saling terkait. Sedangkan Ghulayaini 

(1992), mengutarakan verba-verba yang beberapa di antaranya telah diungkapkan 
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Haywood dan Nahmad yang dikategorikan sebagai �	آ�ن وأ�7ا� dan �	آ�د وأ�7ا�. 

Kedua kategori tersebut sebagai V1 dapat diikuti verba perfektif maupun imperfektif, 

sehingga membentuk konstruksi VB yang menduduki satu fungsi dalam kalimat. 

Pengkategorian  dilakukan berdasarkan makna leksikal yang terkandung dalam verba-

verba tersebut. 

 Selanjutnya, Asrori (2004) mengungkapkan VB sebagai frase verbal yang 

memiliki konstruksi V1 +V2. Hanya Holes yang mengungkap verba berderet secara 

semantis, tetapi terdapat juga pembahasan secara sintaksis. Holes melihat pemaknaan 

yang terkandung  pada V1 berupa modalitas, aspek, dan kala. 

 Verba Berderet dalam bI yang penulis kemukakan terdapat dalam disertasi Im 

Young Ho. Im Young Ho (1995) menggunakan istilah verba berderet seperti yang 

penulis maksud, kemudian membahasnya dari segi sintak-semantis. Sedangkan dari 

linguis barat, penulis mengangkat Huddleston (1984). Huddleston mengungkapkan 

verba berderet atau ‘serial verbs’, melalui empat buah konstruksi dalam bahasa 

Inggris.  

 Melihat sedikitnya pembahasan mengenai VB dalam bahasa Arab penulis 

tertarik untuk meneliti VB dalam bA, ditinjau dari segi sintaktisnya. 

  

  

   

 
 

 
 
 
 
 



28 

BAB III 

KERANGKA TEORI 

 

 

3.1. Pengantar 

 Sebelum penulis membahas mengenai verba berderet (VB) secara lebih 

lanjut, terlebih dahulu dalam bab ini akan diuraikan beberapa teori yang akan 

dijadikan acuan dalam menganalisis masalah. Selain itu, akan diuraikan juga hal-

hal yang berhubungan dengan VB dalam bahasa Arab (bA), yaitu verba dalam 

bahasa Arab, frase verbal, modus yang erat kaitannya dengan modalitas, aspek, 

dan  kala secara umum. 

 

3.2 Verba dalam bA 

 Verba dalam bahasa Arab disebut ��� /fi’il/ . Dalam bahasa Arab itu sendiri 

verba dikelompokkan menjadi beberapa kategori, 1) berdasarkan waktu: ض�� ���  

/fi’il ma:di/, ��� رع�
�  /fi’il muda:ri’/, ��� �أ�   /fi’il ?amr/. 2) berdasarkan 

bentuk morfologi yang ditinjau dari segi kuat dan lemah huruf-huruf 

pembentuknya : ��� ���  /fi’il s ahi:h/, ��� ����  /fi’il mu’tal/ . 3) berdasarkan 

ketransitifan : ��� زم�  /fi’il la: Ŝim/, dan  (fi’il muta’addi:/. 4/  ����ى ��� 

berdasarkan  kategori diates aktif dan pasif, atau ditinjau dari segi pelakunya : ��� 

م����  /fi’il ma’lu:m/ dan ��� ل����  /fi’il majhu:l /. 5) berdasarkan kesempurnaan 

morfologis bentuk waktu: ���� ��� /fi’il ja:mid /, dan ��� ف����  /fi’il 

mutasarrif/ . 6) berdasarkan makna ‘kagum’ yang terkandung di dalamnya: ��� 

���  /fi’il ta’ajjub / (Ghulayaini, 1992: 63—143). 

 Pembagian verba bA yang paling terkait dengan pembahasan pada skripsi 

ini, mengenai kategori berdasarkan kesempurnaan morfologis bentuk waktu:  ���

���� /fi’il ja:mid /, dan ��� ف����  / fi’il mutasarrif/. ���� ��� /fi’il ja:mid / adalah 

fi’il  atau verba yang menyerupai huruf atau partikel. ��� /fi’il / ini tidak berkaitan 

dengan waktu dari suatu kejadian. Maka dari itu, verba ini tidak dapat mengalami 
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perubahan morfologis dari satu bentuk verba waktu ke verba waktu yang lain 

(Ghulayaini, 1992: 109). Berikut contohnya:  

1). ���� ��� /fi’il ja:mid / yang hanya memiliki bentukض�� ���  /fi’il ma:di/: !�" 

/laisa/ bermakna ‘bukan’, #$% /’asa:/ bermakna ‘semoga atau mudah-

mudahan’. 

2). ���� ��� /fi’il ja:mid / yang hanya memiliki bentuk رع�
� ���  /fi’il muda:ri’ /: 

&��' /yuhi:tu/ bermakna ‘berteriak’. 

3). ���� ��� /fi’il ja:mid / yang hanya memiliki bentuk �أ� ��� /fi’il ?amr/: �ه /hab/ 

bermakna ‘mengira’, ل��  /ta’a:l / bermakna ‘marilah’. 

 Sedangkan ف���� ��� /fi’il mutasarrif / adalah fi’il atau verba yang tidak 

menyerupai huruf atau partikel dalam ketetapannya pada satu keadaan, karena ��� 

 /fi’il / ini menunjukkan perbuatan yang disertai waktu.  ف���� ��� /fi’il 

mutasarrif / dikategorikan menjadi dua kelompok, 1) ف��-fi’il ta:m al/ ���  �م ا"�

tasarruf/, yaitu verba yang sempurna bentuk waktunya. 2) ف�� fi’il/  ��� ,�+* ا"�

na:qis al-tasarruf/, yaitu verba yang tidak sempurna bentuk waktunya. Yang 

termasuk ke dalam verba *+�, /na:qis/ adalah verba-verba yang tergabung pada 

kategori �-اآ�ن وأ��  /ka:na wa ?axwa:tuha:/ ‘ka:na dan saudara-saudaranya’, dan 

kategori �� آ�د وأ-�ا  /ka:da wa ?axwatuha:/ ‘ka:da dan saudara-saudaranya’. 

(Bek Dayyab et al dalam terjemahan Umam dkk,1989: 52-53). Berikut contohnya: 

 

(69)   أ,� أرش ا"3ه�ة

      /ana ?aruššu al-zahrata/ 

      ‘Saya menyiram bunga’.  

 

  آ�ب ا"��8رأن '�8�وا �7 ا"56*  (70)

      /karaba ?al-tuyu:ru ?an yati:ru: min ?al-qafasi/ 

     ‘Burung-burung itu hampir terbang dari sangkar’. 

 

 Pada contoh (69) أرش /aruššu/ ‘menyiram’ merupakan verba ف  �م��ا"�  

/ta:m al-tasarruf / yaitu verba yang sempurna bentuk waktunya, dari bentuk verba 
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imperfektif untuk pronomina persona I tunggal maskulin maupun feminin. 

Kemudian  /rušš/  رشrašša/ merupakan bentuk verba perfektif, dan/ رش 

merupakan bentuk verba imperatif. Pada contoh (70) verba ب�آ /karaba/ ‘hampir’ 

merupakan verba ف�� fi’il na:qis al-tasarruf/ atau verba yang /  ��� ,�+* ا"�

tidak sempurna bentuk waktunya. Verba ب�آ /karaba/ merupakan bentuk verba 

perfektif untuk pronomina persona III tunggal maskulin. Verba ini memiliki 

bentuk imperfektif yaitu 'ب�:  /yakrabu/ dan tidak memiliki bentuk imperatif.  

 

3.3 Frase Verbal 

  Frase verbal adalah frase endosentris  yang berinduk satu yang induknya 

verba (Kridalaksana, 1988: 93). Frase verbal jelas berkelas verba dan 

berkonstruksi modifikatif karena induknya verba dan berprilaku sintaksis 

(Kridalaksana, 1988: 93—94). Pada subbag ini penulis akan membahas frase 

verbal (FV), karena FV erat kaitannya dengan verba berderet (VB), konstruksi 

verba+verba (V+V).  

 Konstruksi frase verbal (FV) dalam bahasa Arab klasik dan standar 

bahasa Arab modern, merupakan konstruksi yang terdiri dari verba, elemen wajib 

berupa verba bantu, partikel modal atau aspek (seperti : س /sa/, ف�< /saufa/ yang 

merupakan partikel penanda modal, dan �+ /qad/, �6" /laqad/ yang merupakan 

partikel penanda aspek), kemudian partikel negatif (seperti :� /la:/, =" /lam/, 7" 

/lan/, dan verba negatif yaitu !�" /laisa/). Selanjutnya elemen wajib dapat berupa 

objek yang merupakan pronomina persona (seperti : ك /ka/ untuk penanda 

pronomina persona II maskulin,  ك  /ki/ untuk penanda pronomina persona II 

feminin, ? /hu/ untuk penanda pronomina persona III maskulin, dan ه� /ha:/ untuk 

penanda pronomina persona III feminin) (Holes, 1995: 176). 

 Frase verbal dalam bA yang dalam istilah Arabnya disebut dengan �آ�� 

#��� /murakkab fi’li:/, adalah frase  yang distribusinya  sama dengan kategori 

/fi’il / ‘verba’. Berikut penjelasan melalui contoh: 

 (71)      ��ء ا@ب >�ف    

    /saufa ja:?a al-?abu/ 
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   ‘Ayah akan datang’.                                      

 (71a)  ء ا@ب�� - 

      /-  ja:?a al-?abu/ 

    ‘Ayah - datang’.    

                         

(72) B�Cإ"# أ EF�  ��5ان آ�ن '

    /Safwa:n ka:na yasāi: ?ila ?abi:hi/ 

    ‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’.                                               

 (72a) �EF إ"# أB�C  -��5ان  '  

      /Safwa:n -  yasāi: ?ila: ?abi:hi/ 

‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’. 

 

 Satuan ء��  saufa ja:?a/ pada contoh (71) merupakan konstruksi/ >�ف 

frase verbal yang terdiri atas partikel ف�< /saufa/ dan verba ء�� /ja:?a/ sebagai 

verba inti. Sebagai verba inti, kata  ء�� /ja:?a/ dapat menempati distribusi  frase 

 ,saufa ja:?a/ seperti yang terlihat pada contoh (71a). Dengan kata lain/ >�ف ��ء

frase verbal tersebut mempunyai distribusi yang sama dengan kata  ء�� /ja:?a/ 

sebagaimana satuan ء�� .saufa ja:?a/ pada contoh (71)/ >�ف 

 Satuan EF�:ka:na yasāi/ آ�ن ' / pada contoh (72) juga berkonstruksi frase 

verbal. Frase ini terdiri atas verba bantu آ�ن /ka:na/ dan verba inti  EF�' / yasāi:/ . 

Hubungan antar unsur pada satuan ini tidak melampaui batas fungsi. Artinya 

kedua unsur  آ�ن /ka:na/ dan  EF�'  /yasāi: / itu secara bersama-sama menempati 

satu fungsi tertentu, yaitu fungsi predikat (P), dalam bahasa Arab diistilahkan 

dengan �H- /xabar/. Verba #F�' /yasāi: / pada satuan tersebut merupakan verba 

inti, sebagai verba inti #F�' /yasāi: / dapat menggantikan frase verbal #F� آ�ن '

/ka:na yasāi: /, seperti pada contoh (72a). 

 Hubungan unsur-unsur frase yang berupa verba dan verba bantu penanda 

waktu berhubungan secara ‘tidak mesra’, artinya kedua unsur itu dapat dipisahkan 

oleh kata lain (Asrori, 2004: 46—47), misalnya  susunan kalimat yang terdapat 

pada contoh (72) dapat diubah menjadi: 
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(73)  EF�  إ"# أB�Cآ�ن ��5ان '

    /ka:na safwa:n yasāi: ?ila ?abi:hi/ 

    ‘Shofwan mendengarkan nasihat ayahnya’.                                               

 

Pada contoh (73) tampak jelas adanya susunan  B�Cإ"# أ EF� ka:na/ آ�ن ��5ان '

Safwa:n yasāi: ?ila ?abi:hi/, dalam hal ini kata �5ان� /safwa:n/ menduduki 

fungsi subjek (S). Susunan آ�ن ��5ان /ka:na safwa:n/ tidak membentuk satuan 

frase karena آ�ن /ka:na/ merupakan penanda waktu bagi verba  EF�' /yasāi: /. 

Lebih jelasnya, meskipun dipisahkan oleh �5ان� /safwa:n/, آ�ن /ka:na/ dan EF�' 

/yasāi: / tetap membentuk satuan frase verbal. Konstruksi آ�ن /ka:na/ dan EF�' / 

yasāi:/  tersebut berhubungan secara predikatif dengan �5ان� /safwa:n/ yang 

menempati fungsi subjek (S). 

  Pemilihan verba imperfektif dan verba perfektif  pada frase verbal (FV) 

harus dipertimbangkan karena erat kaitannya dengan sifat semantik dari verba di 

dalam kalimat, karena dapat menyatakan aspek dan fakta, modus dan modalitas, 

waktu dan kala (Holes, 1948: 176). Pada subbag berikut dalam skripsi ini penulis 

akan mengungkapkan modalitas, aspek, waktu dan kala secara umum yang erat 

kaitannya dengan VB. 

 

3.4 Modus  

  Modus merupakan gambaran sikap pembicara yang berkaitan erat dengan 

suasana psikologis perbuatan yang diungkap oleh pembicaranya (Alwi, 1990: 2 ). 

Bentuk yang menggambarkan sikap pembicara ada yang berupa unsur gramatikal 

dan ada pula yang berupa unsur leksikal. Pengambaran  sikap pembicara secara 

gramatikal lazim disebut sebagai modus (mood) (Im Young Ho, 1995:77). Modus 

dalam bahasa Arab diistilahkan dengan ��5"ا IF�� /si:āah al-fi’il / secara 

gramatikal dinyatakan dengan verba imperfektif رع�
� ��� /fi’il muda:ri’ / 

(Abboud et al, 1986: 263).  

Modus biasanya mengacu pada pengubahan sufiks verba imperfektif yang 

biasa disebut dengan istilah ‘subjungtif’ (Holes mengistilahkan dengan a-set), 
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‘indikatif’(Holes mengistilahkan dengan u-set), dan ‘jussif’ (Holes mengistilahkan 

dengan base-set). Istilah yang dikemukakan Holes berdasarkan penyebutan vokal 

akhir. Pada modus subjungtif /a/, modus indikatif /u/, dan modus jusif ditandai 

dengan / / ‘pelesapan vokal akhir’ (Holes, 1995: 182). Mengenai pernyataan yang 

dikemukakan Holes mengenai modus dalam bahasa Arab penulis akan 

menjabarkannya ke dalam subbag modus indikatif, modus subjungtif, dan modus 

jusif, sebagai berikut: 

 

3.4.1 Modus Indikatif  

 Penanda modus indikatif dalam bahasa Arab diistilahkan dengan ��ع��  

/marfu:’/. Ini merupakan wujud modus indikatif  yang dinyatakan oleh fleksi yang 

berupa sufiks verba imperfektif (Wastono, 2000: 85). 

 

Berikut penjelasan tabel: 

• Sufiks /..u/ yang juga digunakan pada pronomina persona III tunggal 

feminin maupun maskulin ��:  dan ��:' , pronomina persona II tunggal 

maskulin ��:  , pronomina persona I tunggal dan jamak feminin maupun 

maskulin �JJJJJJأآ� dan ��:, , serta pronomina persona I jamak feminin 

maupun maskulin ��:, . 

• Sufiks /..i:na/ digunakan pada pronomina persona II tunggal feminin 

7�H�:   

• Sufiks /..a:ni/ digunakan pada pronomina persona III dan II dualis feminin 

maupun maskulin ن�H�:' dan ن�H�:  .  

Jumlah Tunggal Tunggal Dualis Dualis Jamak Jamak 

Persona Maskulin Feminin Maskulin Feminin Maskulin Feminin 

III ��:' 

yaktubu 

��:  

taktubu 

 ':��Hن

yaktuba:ni 

  :��Hن

taktuba:ni 

 ':��Hن

yaktubu:na 

7H�:' 

yaktubna 

II ��:  

taktubu 

7�H�:  

taktubi:na 

  :��Hن

taktuba:ni 

  :��Hن

taktuba:ni 

��Hن :  

taktubu:na 

7H�:  

taktubna 

I �أآ� 

?aktubu 

 أآ��

?aktubu 

  ��:, 

naktubu 

��:, 

naktubu 
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• Sufiks /..u:na/ digunakan pada pronomina persona III jamak maskulin 

  .  :��Hن �H�:' , dan pada pronomina persona II jamak maskulinن

• Sufiks /..na/ digunakan pada  pronomina persona III jamak feminin 7H�:' 

dan pada pronomina persona II jamak feminin 7H�:  .  

 

Saeed mengungkapkan bahwa modus indikatif merupakan modus realis, 

yakni menyatakan peristiwa faktual dan riil (Saeed, 2000 :129). Sedangkan Holes 

berpandapat, modus indikatif juga memiliki kegunaan utama sebagai pernyataan 

yang bersifat faktual, tetapi modus indikatif ini dapat juga digunakan pada 

konteks non-faktual dan ini tidak mengubah modus indikatif (Holes, 1995 :182). 

Dari pernyataan ini dapat kita simpulkan bahwa modus indikatif mengandung 

suatu pernyataan yang objektif dan netral. Berikut contohnya: 

 

Setelah partikel yang mengandung makna yang akan datang: 

(74) �<�K�    

   /sayarji’u/ 

   ‘Dia akan pulang’. 

 

Setelah partikel yang mengandung makna kemungkinan: 

"* ':�ن +� (75)   

   /qad yaku:na liššun/ 

   ‘Dia mungkin seorang pencuri’. 

 

 Pada contoh (74) verba imperfektif '�K�  /ya-rji’-u / ‘ datang’, dengan 

prefiks /ya../ sebagai pemarkah subjek  untuk persona III maskulin, sedangkan 

sufiks /..u/ merupakan pemarkah modus indikatif tunggal. Akan tetapi ketika 

verba imperfektif '�K�  /ya-rji’-u / didahului dengan partikel yang mengandung 

makna yang akan datang, yaitu س /sa/ yang diletakkan sebelumnya, pemarkah 

modus indikatif dari verba imperfektif tersebut tidak berubah yaitu /..u/. Begitu 

pula dengan contoh (75) verba imperfektif ن�:' /ya-ku:n-u/ ‘menjadi’ atau dalam 

konteks kalimat (75) memiliki makna ‘mungkin’, dengan prefiks /ya../ sebagai 
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pemarkah subjek untuk persona III maskulin, sedangkan sufiks /..u :na/ 

merupakan pemarkah modus indikatif tunggal persona III, tetapi jika verba 

imperfektif ن�:' /ya-ku:n-u/ diikuti sebelumnya oleh partikel yang mengandung 

makna kemungkinan yaitu �+ /qad/ modus indikatif dari verba imperfektif tersebut 

tidak berubah yaitu /..u/. 

 

Wright (1951 :18) mengungkapkan beberapa makna verba imperfektif 

bermodus indikatif,  sebagai berikut: 

1. Suatu perbuatan yang tidak dibatasi oleh waktu tertentu. Perbuatan ini 

berlaku sepanjang masa. 

     E�% &8- أن ��6
# B��8% إ"# �'  

      /khattata ‘ali: qada: ?an yaqdi: ‘ut latahu ?ila: misra/ 

     ‘Ali berencana liburan ke Mesir’. 

2. Suatu perbuatan yang berlangsung pada saat dibicarakan atau diungkapkan  

dan masih berlangsung untuk waktu yang akan datang. 

      �Lي ا�N% O�C 7�L ECأ E�� ى IP< �Q%  

       /tuwuffiya ?abi: hi:na balaāa ‘umri:  ihda:‘asyara sanatan/ 

      ‘Ayahku meninggal ketika aku berusia  sebelas tahun’. 

3. Suatu perbuatan yang pasti akan terjadi pada waktu yang akan datang 

      R"ا SH�T��N�"ا,���ء ا ��C �� ��د�I أ  

      /talabat al-xa:dimatu ?ujrataha: ba’da intiha:?i al-‘amali/ 

     ‘Pembantu itu meminta upah setelah menyelesaikan pekerjaannya’. 

4. Suatu perbuatan yang sedang berlangsung pada waktu lampau. 

 E,�UP  7�L =$H       

      /tabassama hi:na tanzuruni:/ 

      ‘Dia tersenyum ketika melihatku’. 

5. Perbuatan yang dilakukan berhubungan dengan waktu lampau pada saat 

dibicarakan. 

��%�ن       7�L آ�V 

      /?a:kulu hi:na jau’a:nun/ 

      ‘Saya makan ketika lapar’. 
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3.4.2 Modus Subjungtif 

 Penanda modus subjungtif dalam bahasa Arab dapat distilahkan dengan           

��ب P� /mansu:b/. Ini merupakan bentuk verba imperfektif yang memiliki 

berbagai kegunaan sebagai berikut yang diungkapkan Holes dalam bukunya 

Modern Arabic: Structure, Function, and Varieties (1995 :182): 

a. Menyatakan kemungkinan yang disertai perbuatan, kemudian menyatakan  

keiginan, tanggapan atau kesadaran seperti kata-kata: ‘ingin’, ‘percaya’, 

‘berharap’, ‘merasakan’. 

b. Menyatakan  tujuan dan hasil waktu dari kejadian tersebut, yang terjadi 

pada masa yang akan datang dan berkaitan dengan perbuatan. 

c. Menyatakan bentuk negatif yang terjadi pada masa yang akan datang, 

biasanya dinyatakan dengan partikel 7" /lan/, Contoh: =�$�$, 7" /lan 

nastaslima/ ‘kita tidak akan pernah menyerah’. 

 

Saeed mengungkapkan modus subjungtif, yang dapat dilihat dari segi sintaksis 

dan segi semantik. Dari segi sintaksis dapat diketahui pada kalusa subordinat 

dalam kalimat majemuk, dari segi semantik modus tersebut dapat diketahui dari 

makna kalimat yang mengandung harapan, keyakinan, permintaan, cita-cita 

(Saeed, 2000: 129). 
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Wujud modus subjungtif yang dinyatakan dengan fleksi  yang berupa sufiks pada 

verba imperfektif. 

 

Berikut penjelasan tabel: 

• Sufiks /..a/ yang digunakan pada pronomina persona III tunggal 

feminin maupun maskulin ��:  dan ��:' ,  pronomina persona II 

tunggal maskulin  ��:  , dan pada pronomina persona I tunggal dan 

jamak baik feminin maupun maskulin �أآ� dan ��:, .  

•  Sufiks /..i:/ terjadi pelesapan yang seharusnya /..i:na/ pada modus 

indikatif, sufiks ini juga digunakan pada pronomina persona II tunggal 

feminin EH�:  .  

•  Sufiks /..a:/ pada sufiks ini juga terjadi pelesapan yang seharusnya 

pada modus indikatif /..a:ni/, sufiks /..a:/ ini digunakan pada 

pronomina persona III dan II dualis baik feminin maupun maskulin 

 �H�:  dan �H�:' .  

•  Sufiks /..u:/ yang juga mengalami pelesapan karena pada modus 

indikatif seharusnya /..u:na/, sufiks /..u/ ini digunakan pada  

pronomina persona III jamak maskulin ا�H�:' , dan pronomina persona 

II jamak  maskulin   . :��Hا 

• sufiks /..na/ yang digunakan pada pronomina persona III jamak 

feminin 7H�:', dan pronomina persona II jamak feminin 7H�:  . 

 

Jumlah Tunggal Tunggal Dualis Dualis Jamak Jamak 

Persona Maskulin Feminin Maskulin Feminin Maskulin Feminin 

III ��:' 

yaktuba 

��:  

taktuba 

�H�:' 

yaktuba: 

�H�:  

taktuba: 

 ':��Hا

yaktubu: 

7H�:' 

yaktubna 

II ��:  

taktuba 

EH�:  

taktubi: 

�H�:  

taktuba: 

�H�:  

taktuba: 

  :��Hا

taktubu: 

7H�:  

taktubna 

I �أآ� 

?aktuba 

 أآ��

?aktuba 

  ��:, 

naktuba 

��:, 

naktuba 
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Untuk mengungkapkan modus subjungtif erat kaitannya dengan partikel 

subjungtif, partikel subjungtif  merupakan  satu kesatuan sebagai wujud dari 

modus subjungtif, partikel subjungtif dan modus subjungtif mempunyai 

keterkaitan makna (Haywood dan Nahmad, 1982 : 122—123), misalnya: 

 

(1) Partikel subjungtif / ?an/  

��L �هW' أن B" ل�+ 

/qa:la lahu ?an yaŜhaba ha:la:n/ 

‘Dia berkata padanya akan segera pergi’. 

(2) Partikel subjungtif /li/,  

                                                                                   BH�+�م ���N��" �N وا  

/qadima muhammadun liya’mala  wa :jibahu/ 

‘Muhammad sudah melaksanakan kewajibannya’. 

(3) Partikel subjungtif /lan/ 

 "7  ��ب �7 ا"��6ل

/lan tahruba min al-qita:li/ 

‘kamu tidak akan bisa lari dari pembunuhan’. 

 

Adapula partikel subjungtif yang mengalami penggabungan di antaranya adalah : 

)آ�](آE و �, ) ":E(ل و آE , ) @ن(ل و أن , ) أ�(و � أن    

                                   

(4) �
 أ��? أ� '�

/?amarahu ?alla: yahdura/ 

‘dia menyuruh agar tidak datang’. 

(5) S�H"ل ا�L �UP' E:" ب�H"ا �N% �� 

/fataha ‘umaru al-ba:ba likai  yanzura ha:la al-baiti/ 

‘Umar membuka pintu agar dapat melihat keadaan rumah’. 

(6) \�N"ا �C�6' [آ� ��  �ك ا"�ز'� ا"6

/taraka al-wazi:ru al-qasra kayla: yuqa:bila  al-malika/ 

‘Menteri itu meninggalkan istana agar tidak bertemu raja’. 
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Ghalayaini dalam bukunya K���ا"��I�C ا"�روس   /Ja:mi’u al-duru:si al-

‘arabiyyati/ (1992:292—294), menyebutkan macam kegunaan partikel  yang  أن

dapat menyebabkan modus subjungtif pada verba imperfektif: 

1. Partikel أن   dapat menunjukkan waktu yang akan datang  

 2. Partikel  أن  tidak dapat digunakan, jika setelah partikel أن diikuti verba  

imperfektif yang bermakna ‘yakin’. Maka harus menggunakan partikel أن 

/?anna/ yang diringankan menjadi أن /?an/ dan bermakna ‘bahwa’ 

kemudian verba imperfektif sesudahnya bermodus indikatif. 

3. Apabila partikel أن diletakkan sesudah verba yang bermakna ‘dugaan’,  

seperti pada kategori 7] �� وأ-�ا  /zanna wa axwa:tuha:/, maka أن /?an/ 

berlaku sebagai: 

• Partikel yang membuat verba imperfektif bermodus subjungtif 

• Dalam kategori 7] �� وأ-�ا  /zanna wa axwa:tuha:/, partikel  /an?/  أن

yang diringankan tetap bermodus subjungtif, tetapi jika terdapat 

partikel � /la:/ ’tidak’ setelah أن  /?an/ maka verba imperfektif 

bermodus indikatif. 

 

 
3.4.3 Modus Jusif 

 Penanda modus jusif dalam bA dapat diistilahkan dengan  3وم��  

/majzu:m/, dan memiliki beberapa kegunaan  di antaranya: 1. Menyatakan bentuk 

optatif  yaitu pengharapan seperti, ‘semoga’. 2. Menyatakan  perintah dalam 

bentuk negatif dengan � /la:/ ‘jangan’. 3. Menyatakan pengandaian menggunakan 

modus jusif melalui kalimat kondisional. Dari ketiga penggunaan di atas Holes 

menyimpulkan  yang menyatukan ketiga penggunaan ini adalah acuan waktu pada 

waktu yang akan datang , atau non faktualitas dari aksi yang mereka acu, dengan 

memperhatikan waktu pada saat kejadian berlangsung (Holes, 1995 :183). 

 Haywood dan Nahmad menyatakan tiga penggunaan modus jusif, 1) untuk 

perintah, 2) kalimat kondisional, 3) setelah partikel. Pertama modus jusif dapat 

menyatakan perintah, biasa digunakan untuk mengekspresikan perintah pada 

orang kedua sebagai pelaku, contoh: �JJJJJJJJJ�:  /taktub/, kata tersebut mempunyai 

makna yang sama sebagai imperatif dan digunakan sebagai ungkapan kesopanan 
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‘tulislah’ dan bukan diartikan dengan ‘tulis!’. Ketika digunakan dengan 

pronomina persona pertama dan ketiga dapat diterjemahkan menjadi ‘let me’ dan 

‘ let him’,  yang menunjukkan  jenis perintah untuk diri sendiri dan juga 

menunjukkan kepastian dan tujuan yang jelas. 

 Sedangkan penggunaan jusif yang kedua, yaitu pada kalimat kondisional 

misalnya, �P  ����  إن /?in tajtahid tanjah/ yang bermakana ‘jika kamu rajin, 

kamu akan berhasil’. Kalimat kondisional memiliki dua verba imperfektif jusif. 

Verba pertama pada kalimat kondisional ini menyatakan syarat, sedangkan verba 

kedua menyatakan akibat. 

 Penggunaan jusif yang ketiga yaitu, setelah partikel. Berikut penjelasan 

yang diungkap Haywood dan Nahmad (1965 : 127—129). 

a. Misalnya setelah partikel � /la:/ sebagai ‘larangan’. Tidak ada imperatif 

negatif dalam bA. Untuk itu � /la:/ harus digunakan dengan verba 

imperfektif bermodus jusif, contohnya:  ��: � /la: taktub/  ‘jangan 

menulis’. 

b. Setelah partikel =JJJ" /lam/ untuk ‘menegasikan pernyataan’. Ketika 

digunakan demikian , maka partikel tersebut memberi makna verba seperti 

halnya verba perfektif contohnya: =" ��:'  /lam yaktub/ sama halnya dengan 

�JJJJJJآ� �� /ma: kataba/ ‘dia tidak menulis’.  

c. Dengan penambahan partikel =JJJ" /lam/ yang digabung dengan �� /ma:/ yang 

memiliki arti ‘belum’. Berikut contohnya: 

 أ�� B و"W' �Nه�

/?amartuhu wa lamma:  yaŜhab/ 

 ‘Aku menyuruhnya, tetapi dia belum juga pergi’. 

 

3.5 Modalitas     

 Modalitas dalam bahasa Arab diistilahkan denganI�Tو�Q� 

/masyru:tiyyah/ (Wastono, 2000:90). Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, 

modus (mood) merupakan gambaran sikap berupa unsur gramatikal maka 

modalitas (modality) merupakan gambaran sikap yang berupa unsur leksikal (Im 

Young Ho, 1995:77). Modalitas merupakan konsep semantik yang 

memperlihatkan keterlibatan pandangan persona I pada ujarannya (Hoed, 1993 
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dalam Mardiah, 2002:65). Modalitas sering dimunculkan untuk menyatakan 

perbedaan semantik kategori  kemampuan, kemungkinan, kewajiban, dst ( 

Holes,1995 :181—182). 

 Modalitas di dalam bahasa Arab biasa dinyatakan dengan dengan verba 

bantu, fleksi verba, atau adverbia di dalam frase verbal. Pada umumnya linguis 

Arab mengungkap modalitas dalam bahasa Arab secara implisit dalam kajian 

makna modus verba. Dengan adanya pernyataan tersebut modalitas dalam bahasa 

Arab dapat diungkap sebagai berikut: a) Modalitas kewajiban, b) Modalitas 

pengingkaran, c) Modalitas kausatif, d) Modalitas keinginan (Wastono, 2000 

:91—92). Berikut contohnya: 

(76) I� '�� أن  :�� ا"6

   / yajibu ?an taktuba al-qissata/ 

   ‘ Kamu harus menulis cerita itu’. 

(77) ̂ �
 �  ��ك �� 'E� \6 ا"

   / la: tatruk sadi:qaka fi: al-ddi:qi/ 

‘Jangan tinggalkan temanmu dalam kesulitan’. 

(78)a.    = أ��= _= أ ��="

     / lam ?afham summa ?ata’allamu/ 

     ‘Aku belum paham kemudian aku belajar’. 

(78)b. "�! %�E �$���ا أ�! أو `�ا   

   /laysa ‘ali: musa:firan ?amsi ?au āadan/ 

   ‘Ali tidak pergi kemarin atau besok’ 

(79) أBHL�� �NL %7 ا"�]ة  ذآ�    

   /Ŝakkara ?ahmadu sa:hibahu ‘an al-sala:ti/ 

   ‘Ahmad mengingatkan shalat kepada temannya’. 

(80)  �
  %$# ا"�� '^ أن '�

   /‘asa: al-sadi:qu an yahdura/ 

   ‘Mudah-mudahan teman itu datang’. 

 Pada contoh (76) modalitas kewajiban dinyatakan dengan verba 

impersonal yaitu  ��' أن  /yajibu ?an/ ‘harus’. Modalitas pengingkaran pada 

contoh (78) ditandai dengan � /la:/, sedangkan modalitas pengingkaran dapat 
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ditandai dengan partikel =" /lam/ pada contoh (78a) dan dengan verba negasi !�" 

/laisa/ pada contoh (78b). Contoh (79) modalitas kausatif ditandai dengan bentuk 

morfologis pola �ذآ /zakkara/ ‘mengingatkan’, makna ini dapat ditafsirkan 

sebagai ‘menjadikan orang lain ingat’. Berbeda dengan verba �ذآ /zakara/ yang 

bermakna ‘ingat’, pada verba ini tidak ada penafsiran modalitas kausatif seperti 

pada verba �ذآ /zakkara/. Pada contoh (80) modalitas keinginan ditandai dengan 

verba bantu #$% /’asa:/ yang bermakna ‘mudah-mudahan’ yang termasuk dalam 

kategori أ���ل IC�6رN"ا  /?af’a:lul muqa:rabah/. 

Berikut adalah pengklasifikasian modalitas dalam bI yang diungkapkan oleh 

Alwi Hasan dalam disertasinya yang berjudul Modalitas dalam bahasa Indonesia, 

sumber ini digunakan sebagai perbandingan pengklasifikasian modalitas dalam 

bahasa Arab (bA)  dan modalitas dalam bahasa Indonesia bI (Alwi, 1990 318—

321). 

  

(1) Modalitas Intesional 

         Modalitas intensional merupakan modalitas yang dapat menyatakan 

dorongan yang diutarakan pembicara untuk mengaktualisasikan peristiwa yang 

bersangkutan. Modalitas intensional berkaitan dengan kaidah psikologis karena 

disposisi ke arah keberlangsungan peristiwa, yang bersumber pada kesadaran 

seseorang. Atas dasar itu seseorang dapat menyatakan, ‘keinginan’, ‘harapan’, 

‘ajakan’, ‘pembiaran’ (Alwi, 1990 :50—51).  

 

No. Makna Pengungkap Modalitas 

1. ‘Keinginan’ 

a. Kadar ‘Keinginan’ 

Ingin                       Menghendaki 

Menginginkan        Berhasrat 

Mengingini            Mendambakan 

berkeinginan 

 b. Kadar ‘Kemauan’ Mau                        Bertekad  

Hendak                  Berketetapan 

Akan  

 c. Kadar ‘Maksud’ Mau                       Berniat 
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Hendak                  Berhajat 

Akan                     Bernadar 

Bermaksud           Berkaul 

 

 d. Kadar ‘keakanan’ (sama dengan pengungkap 

modalitas untuk kadar ‘kemauan’ 

dan ‘maksud’) 

2. ‘Harapan’ Harap                    Berdoa 

Harapkan              Doakan  

Mengharapkan     Mendoakan 

Mengharap           Mudah-mudahan 

Berharap               Moga-moga 

Hendaknya            Semoga 

3. ‘ajakan’ dan ‘pembiaran’ 

a. ‘ajakan’ 

 

Ajak                      Mari(lah) 

Mengajak              Ayo(lah) 

Imbau                   Mengimbau 

 b. ‘pembiaran’ Biar (lah) 

Biarkan (lah) 

4. ‘Permintaan’ Sudilah                  Silahkan 

Sukalah                 Coba 

Saya minta            Tolong 

Saya mohon          Mohon 

 

(2) Modalitas epistemik  

 Modalitas epistemik ialah sikap pembicara yang didasari oleh keyakinan 

atau kekurangyakinan terhadap kebenaran proposisi. Sikap pembicara seperti itu, 

dapat digambarkan sebagai ‘kemungkinan’, ‘keteramalan’, ‘keharusan’, atau 

‘kepastian’ (Alwi, 1990 :116—119). 
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No. Makna                           Pengungkap Modalitas 

1. ‘Kemungkinan’ Dapat                          Dapat saja 

Bisa                             Bisa saja 

Boleh                          Boleh saja 

Mungkin                     Bisa-bisa 

Barangkali                  Bisa jadi 

                                    Boleh jadi       

2. ‘Keteramalan’                Akan                           Agaknya 

Saya pikir                   Tampaknya 

Saya rasa                    Nampaknya 

Saya kira                    Rasanya  

Saya duga                   Kelihatannya 

Dikira                         Diperkirakan  

Diduga                        Kabarnya       

Konon                         Kayaknya 

Sepertinya                   Rasa-rasanya 

3. ‘Keharusan’ Harus                     Seharusnya 

Mesti                     Semestinya 

Wajib                     Sebaiknya 

Perlu                      Sepantasnya 

Patut                      Seyogianya 

                              Selanyaknya 

                              Patut-patutnya 

                              Pantas-pantasnya 

4. ‘Kepastian’ Pasti                     Saya yakin 

Tentu                    Saya percaya 

Tentunya              Saya merasa pasti 

Tentu saja             Saya memastikan  

Sudah barang tentu          Dipastikan 

Niscaya 
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(3) Modalitas Deontik 

 Modalitas deontik didasarkan pada kaidah sosial, berupa kewenangan 

pribadi atau kewenangan resmi. Kewenangan pribadi ditimbulkan oleh adanya 

perbedaan usia, jabatan, atau status sosial antara seseorang dengan orang lain. 

Sedangkan kewenangan resmi berasal dari ketentuan atau peraturan yang telah 

disepakati bersama untuk mengatur peri kehidupan kelompok masyarakat yang 

bersangkutan. Modalitas deontik dilatarbelakangi oleh adanya perintah, izin, dan 

larangan (Alwi, 1990 :203). 

 

No. Makna Pengungkap Modalitas 

1.    ‘Izin’ Boleh                     Izinkan 

Dapat                    Mengizinkan 

Bisa                       Diizinkan 

Perkenankan         Perbolehkan 

Memperkenankan Memperbolehkan 

Diperkenankan      Diperbolehkan 

2. ‘Perintah’ Wajib                     Perintahkan 

Mesti                      Memerintahkan 

Harus                    Diperintahkan 

Haruskan               Larang 

Mengharuskan       Melarang 

Diharuskan            Dilarang 

                               Tidak boleh 

                               Jangan 

 

 

(4) Modalitas Dinamik 

 Modalitas dinamik juga mempersoalkan sikap pembicara terhadap 

aktualisasi peristiwa. Akan tetapi, pada modalitas dinamik aktualisasi peristiwa itu 

ditentukan oleh perikeadaan yang lebih bersifat empiris, sehingga yang dijadikan 

tolak ukur oleh pembicara adalah hukum alam. Modalitas dinamik digambarkan 

melalui ‘kemampuan’ (ability) (Alwi, 1990 : 286—287). 
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No. Makna  Pengungkap Modalitas 

1 ‘Kemampuan’ Dapat                   Mampu 

Bisa                      Sanggup 

 

 

3.6 Aspek    

   Suatu keadaan atau peristiwa dapat ditandai hal itu telah berlangsung 

(perfektif), sedang berjalan (duratif), belum selesai (imperfek) atau mulai 

berlangsung (inkoatif). Hal ini sangat mudah dipahami karena manusia 

mempunyai kesadaran akan selesainya sesuatu, sedang terjadinya sesuatu atau 

akan berlakunya sesuatu, keadaan peristiwa atau perbuatan itu biasa disebut 

dengan aspek (Samsuri, 1975 : 251). Dalam Bahasa Indonesia keaspekan biasanya 

digambarkan secara leksikal, kata sarana aspek dapat dibagi menjadi aspek aktif 

(akan, sedang, telah) dan aspek statif (belum, masih, dan sudah) (Im Young Ho, 

1995: 84). 

  Bahasa-bahasa Indo-Eropa misalnya menggunakan unsur-unsur 

morfologis untuk menyatakan aspek. Seperti di dalam bahasa Inggris, aspek 

biasanya diungkap melalui verba bantu. Peristiwa yang terjadi pada waktu  

lampau dibedakan dari peristiwa pada waktu yang akan datang. Selain itu terdapat 

pembedaan yang menyatakan sebuah peristiwa telah selesai dari peristiwa yang 

akan terjadi sebagai kebiasaan (Samsuri ,1975 :252). 

 Dalam bA aspek biasa dinyatakan dengan ض�� ��� /fi’il ma:di/ atau 

perfektif. Menurut Holes bentuk verba ini menerangkan tindakan atau keadaan 

yang selesai (complete). Aspek juga dapat dinyatakan dengan رع�
� ��� /fi’il 

muda:ri’/ atau imperfektif. Menurut Holes verba bentuk ini dapat menunjukkan 

tindakan atau keadaan yang belum selesai atau sedang berlangsung (Holes, 1995 

:76). Verba perfektif dan verba imperfektif, memiliki beberapa fungsi seperti yang 

diungkap Wright (1951), serta Haywood dan Nahmad (1965). 

Verba perfektif : 

1. Peristiwa yang sudah selesai diwaktu lampau 
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2. Peristiwa yang sudah selesai pada saat berbicara dan masih terus 

berlangsung hingga sekarang. 

3. Peristiwa pada waktu lampau dan masih terjadi sekarang 

4. Peristiwa yang baru saja selesai pada saat dibicarakan 

5. Peristiwa pada waktu mendatang yang berkaitan dengan janji 

6. Harapan dan doa 

7. Apabila didahului partikel آ�ن /ka:na/, atau  �+ /qad dapat menyatakan 

keadaan dan waktu yang lampau yang jauh. 

 

Verba Imperfektif: 

1. Keadaan, apabila didahului oleh bentuk ض�� /ma:di/ 

2. Peristiwa yang belum selesai atau kebiasaan pada waktu lampau, apabila 

didahului verba bantu آ�ن /ka:na/. 

3. Peristiwa yang biasa terjadi dan tidak mengandung makna waktu 

kebahasaan. 

4. Peristiwa yang belum selesai dan terus berlangsung pada saat berbicara. 

5. Peristiwa yang akan terjadi di waktu mendatang. 

 

Pada bahasa Arab (bA) penanda aspek tidak hanya ditandai dengan bentuk 

morfologis yaitu ��� ض��  /fi’il ma:di/ atau ��� رع�
�  /fi’il muda:ri’ /, tetapi juga 

secara leksikal, dan biasanya unsur-unsur leksikal tersebut termasuk ke dalam 

kelas kata verba dalam bA. Terdapat dua kategori penanda aspek yang dapat 

dinyatakan dengan أ���ل IC�6رN"ا  /af’a:lul muqa:rabah/ yaitu verba yang memiliki 

makna ‘hampir’ di antaranya, آ�د /ka:da/,   \bأو /?awšaka/, dan ب�JJآ /karaba/. 

Kemudian kategori kedua dinyatakan dengan وع�Q"أ���ل ا /af’a:lus al-syuru:’/ yaitu 

verba yang memiliki makna ‘mulai’ di antaranya, cQ,أ /?ansya?a/ , ^�% /’aliqa/, 

^5T /tafiqa/, W-أ /?axaza/,   �L /habba/, أ�JJJJC /bada?a/, أ��Cا /ibtada?a/ , �JJ�� /ja’ala/, 

 :inbara:/ (Ghulayaini, 1992: 485—486). Berikut contohnya/ ا,HJJJJJJ�ى ,/�JJJ+ /qa:maم

 

(81) ��ره=Cأ d8R' ق�H"د ا�:'  

       /yaka:du al-barqu yaxtafu ?absa:rahum/ 
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       ‘Kilat itu hampir menyambar pemandangan mereka’. 

(82) =���' W�N��"ا cQ,أ  

        /ansya?a al-tilmi:Ŝu yata’allamu/ 

        ‘Murid mulai belajar’. 

(83)    %�^ ا"8N� 3P'ل

      /’aliqa al-mataru yanzilu/ 

      ‘Hujan mulai turun’.   

 

 Pada contoh (81), verba  د�:' /yaka:du/ yang merupakan verba penanda 

keaspekan yang berarti ‘hampir’. Sedangkan pada contoh (82) verba cJJJJJQ,أ 

/?ansya?a/ juga  merupakan verba penanda keaspekan yang berarti ‘mulai’, yaitu 

keaspekan inkoatif dan membentuk frase verbal dengan konstruksi V1+V2. 

Begitu juga dengan contoh (83) verba yang dimaksud adalah ̂ �% /’aliqa/ 

merupakan verba penanda keaspekan yang berarti ‘mulai’. Frase verbal dari 

ketiga contoh di atas merupakan �H- /xabar/ atau predikat dari masing-masing 

subjeknya. 

  

 

3.7 Kala 

Kala adalah kategori gramatikal yang mengekspresikan konsep waktu 

kebahasaan yang mencakup tiga bentuk kewaktuan, yaitu kini, lampau, dan 

mendatang (Bache, 1997 :245 dalam Mardiah, 2002 :56-57). Keterangan waktu 

lebih jelas menerangkan kewaktuan keadaan, peristiwa dan perbuatan, sedangkan 

aspek dalam bahasa Indonesia (bI) hanya menunjukkan keadaan, kekinian dan 

kelampauannya saja tanpa memberitahu dengan jelas waktu yang terlibat 

(Samsuri, 1975: 258-259). Kala ini berbeda dengan aspek, jika dilihat dari bentuk 

gramatikal aspek dalam bahasa Arab erat kaitannya dengan bentuk morfologis, 

sedangkan kala dalam bahasa Arab lebih mengenal dalam bentuk leksikal, seperti  

verba bantu. 

 Hal utama dari penandaan waktu dalam bA adalah verba bantu آ�ن /ka:na/ 

verba imperfektif adalahن�:'  /yaku:nu/, verba bantu ini bukan penanda waktu 
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yang melekat, verba bantu ini berkaitan dengan waktu lampau suatu kejadian 

(Holes, 1995 :188).  

 Dalam bA kala yang dapat dinyatakan dengan verba hanya terdapat pada 

kala lampau. Berikut merupakan verba-verba kala lampau yang dingkapkan Ibnu’ 

Aqil dalam bukunya terjemahan Alfiyyah jilid 1. Verba-verba itu dikategorikan  ke 

dalam verba اوأ-� آ�ن��   /ka:na wa ?axwa:tuha:/ berikut verba-verbanya: آ�ن 

/ka: na/ ‘adalah’, ر�� /sa:ra/ ‘menjadi’, !�" /laysa/ ‘tidak’, ل��زا  /ma: za:la/ 

‘masih’, �� f��  /ma: fati?a/ ‘masih’, دام�� /ma:da:ma/ ‘selama’, Hأ� /?asbaha/ 

‘masuk waktu subuh’, #�gأ /adha:/ ‘masuk waktu dhuha’, �] /zalla/ ‘masuk 

waktu tergelincirnya matahari’, #$أ�/?amsa:/ ‘masuk waktu sore’, ت�C /ba:ta/ 

‘bermalam’, ح�C�� /ma:bariha/ ‘masih’, \5,ا�� /ma:infaka/ ‘masih’ (Ibnu ‘Aqil, 

2000 :176—177). Berikut beberapa contoh: 

 

   وأ,5$�= آ�,�ا '�N�Uن(84)    

      /wa ?anfusahum ka:nu: yazlimu:na/ (QS. Al-A’raf, ayat 177) 

      ‘…dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat dzalim’. 

    (85)�
  أ�$# ا"�"� ��'

      /?amsa: al-waladu mari:dan/ 

      ‘Anak itu menjadi sakit’. 

     (86)        �'3`�8N"ا[� ا  

      /zalla al-mataru āazi:ran/ 

     ‘Hujan menjadi lebat’. 

 

  Pada contoh (84) verba آ�,�ا /ka:nu:/ yang didahului sebelum kata  ن�JJJJJN�U' 

/yazlimu:na/ merupakan penanda waktu dalam bA,  karena pada contoh (84) 

menerangkan makna bahwa perbuatan dzalim itu telah mereka lakukan pada 

waktu yang lalu. Pada  contoh (85) verba #$أ� /?amsa:/ merupakan ‘penanda 

waktu masuk sore’, ketika pada contoh (85) dimaknai dengan ‘anak itu menjadi 

sakit’ yang dimaksud bahwa anak itu menjadi sakit pada waktu sore yang lalu, 

karena kejadian itu telah berlangsung. Sedangkan pada contoh (86) verba �] 
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/zalla/ merupakan penanda waktu ‘tergelincirnya matahari atau tengah hari’. 

Ketika pada contoh (86) dimaknai dengan ‘hujan menjadi lebat’ yang dimaksud 

bahwa hujan itu menjadi lebat pada waktu tengah hari lalu, kata lalu sebagai 

penegasan kejadian itu dapat diungkap karena kejadian itu telah berlangsung pada 

waktu lampau. 
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BAB IV 

ANALISIS  SINTAKTIS VERBA BERDERET DALAM BAHASA ARA B 

 

 

4.1 Pengantar 

 Dalam bab ini akan dibahas dua masalah pokok yang berhubungan dengan 

verba berderet pada bahasa Arab. Masalah pokok pertama, yaitu klasifikasi verba 

berderet (VB) berdasarkan makna verba pertama (V1). Sedangkan masalah  

kedua, yaitu klasifikasi verba berderet berdasarkan hubungan antara verba 

pertama (V1) dengan verba kedua (V2). 

  

4.2 Klasifikasi Verba Berderet (VB) berdasarkan makna V 1 

Verba berderet dalam bA terbentuk melalui frase verbal pada konstruksi V1 

yang diikuti oleh V2. Analisis ini didasarkan pada makna yang terkandung di 

dalam V1, Seperti  modalitas, aspek, dan kala.   

 

4.2.1  V1 = Verba Modalitas 

 Pada konstruksi ini V1 menandakan modalitas. Yaitu, merupakan  sikap 

pembicara terhadap proposisi, maupun sikap pembicara terhadap peristiwa non 

faktual (Alwi, 1990:317). Dalam bA, verba-verba yang mengandung makna 

modalitas dapat dijadikan verba pertama dalam verba berderet (VB). Modalitas 

memiliki empat macam kategori, yaitu modalitas intensional, modalitas epistemik, 

modalitas deontik, dan modalitas dinamik. Akan tetapi, penulis tidak menemukan 

modalitas deontik dalam bahasa Arab. Khususnya pada skiripsi ini yang korpus 

datanya berupa Al-Quran. 

 

4.2.1.1 Modalitas Intensional  

4.2.1.1.1 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakna ‘Harapan’ 

    Modalitas bermakna ‘harapan’ diungkap dengan kelompok verba آ�د 

أ���ل ا���ء  kategori ,  وأ	�ا��� yang terdiri dari verba ��� /’asa:/ , ى�� /hara:/, 

 ,’ixlaulaqa/. Ketiga verba ini memiliki arti ‘semoga’, ‘moga-moga/ ا	����

‘mudah-mudahan’. Akan tetapi, dalam skripsi ini penulis hanya menemukan 
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verba ��� /’asa:/ dalam Al-Quran sebagai korpus data, yang berkonstruksi VB. 

Berikut analisis melalui contoh : 

(87) Surat An-Nissa ayat 99: 
 

ùs'éρ'9s≈‾×Í7y ããããtt tt¤¤¤¤|| || ####$$ $$!!!!ªª ªª &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttèèèè÷÷ ÷÷				àà ààθθθθuu uu ãt]÷κåΝö 4 ρu.x%χš #$!ª ãt	àθ‚# îx	àθ‘Y# ∪∩ 
 
/fa?u:la:?ika ‘asa: alla:hu ?an ya’fuwa ‘anhum wa ka:na alla:hu ‘afuwwan 
āafu:ran/  
‘Mereka itu, Mudah-mudahan Allah memaafkannya. dan adalah Allah Maha 
Pemaaf lagi Maha Pengampun’. 
 
(88) Surat Al-Israa ayat 79 : 
 

ρuΒÏz #$9©‹ø≅È ùsFtγyf¤‰ô /ÎµÏ Ρt$ùÏ#s'\ 9©7y ããããtt tt¤¤¤¤|| ||## ## &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt tt7777öö ööèèèèyy yyWWWWss ss7777yy yy ‘u/•7y Βt)s$ΒY$ Χ¤tøϑßθŠY# ∪∠∩   

 
/wa mina al-laili fatahajjad bihi: na:filatan llaka ‘asa: ?an yab’atsaka rabbuka 
maqa:man mahmu:da:/ 
 ‘Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 
tempat yang Terpuji.’ 
 
(89) Surat At-Taubah ayat 18: 
 

$ yϑ‾Ρ Î) ã�ßϑ÷è tƒ y‰Éf≈|¡ tΒ «! $# ôtΒ š∅ tΒ#u «! $$Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì�Åz Fψ$# tΠ$ s% r& uρ nο4θ n= ¢Á9 $# ’ tA#u uρ 

#$9“2̈Ÿθ4οn ρu9sΟó †sƒø·| )Îωā #$!© ( ùùùùss ssèèèèyy yy¤¤¤¤|| ||††††## ## &&&&éé ééρρρρ'' ''9999ss ss≈≈≈≈‾‾ ‾‾××××ÍÍ ÍÍ7777yy yy &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt tt3333ää ääθθθθΡΡΡΡçç ççθθθθ####(( (( ΒÏz #$9øϑßγôFt‰Ïš ∪∇⊇∩   

/?innama: ya’muru masa:jida alla:hi man ?a: mana bi alla:hi wa al-yaumi al-
a:xiri wa aqa:ma al-sala:ta wa ?a:ta: al-zaka:ta wa lam yaxša ?illa: alla:ha fa 
‘asa: ?ula:?ika ?an yaku:nu: mina al-muhtadi:na/ 
‘Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-
orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.’ 
 
 
  Pada contoh (87) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba bantu ���  /’asa:/ yang bermakna ‘mudah-mudahan’ 

sebagai V1, dan ���� /ya’fuwa/ yang bermakna ‘memaafkan’ sebagai V2. Makna 

ا� أن ���� ���  /’asa: allahu ?an ya’fuwa/  adalah ‘mudah-mudahan Allah 
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memaafkanya’. V1 ���  /’asa:/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang 

merupakan verba imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba 

���� /ya’fuwa/, merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (87) VB 

mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘Allah’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat 

dilihat dari bentuk V1 ���  /’asa:/   yang merupakan verba perfektif untuk 

persona III tunggal maskulin, dan V2 ���� /ya’fuwa/ yang merupakan verba 

imperfektif untuk persona III tunggal maskulin.  

Sedangkan, pada contoh (88) juga terdapat konstruksi verba berderet 

(VB), yang ditandai dengan munculnya verba bantu ���  /’asa:/ yang bermakna 

‘mudah-mudahan’ sebagai V1 dan   ��� � /yab’asaka/ yang bermakna 

‘mengangkat’ sebagai V2. Pada frase � asa: ?an yab’atsaka/, Frase’/  ��� أن � ��

ini bermakna ‘mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu’. V1 ���  /’asa:/ 

diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus 

bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba   ��� � /yab’asaka/, merupakan 

pemarkah subjungtifnya. Sedangkan,  ك /ka/ pada verba   ��� � /yab’asaka/, 

merupakan pronomina persona II untuk objek VB. Pada contoh (88) VB mengacu 

pada satu pelaku, yaitu ‘Tuhan’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari 

bentuk V1 ���  /’asa:/   yang merupakan verba perfektif untuk persona III 

tunggal maskulin, dan V2��� �   /yab’asaka/ yang merupakan verba imperfektif 

untuk persona III tunggal maskulin. 

 Selanjutnya, pada contoh (89) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba bantu ���  /’asa:/ yang bermakna 

‘mudah-mudahan’ sebagai V1 dan ا�"�#� /yaku:nu:/ yang bermakna ‘menjadi’ 

sebagai V2. Pada klausa  klausa ini bermakna ‘Maka mereka , ���� أو�$� أن �#�"�ا 

yang diharapkan termasuk...’. V1 ���  /’asa:/  diikuti partikel أن /?an/, sehingga 

V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..u:/ 

pada verba  ا�"�#� /yaku:nu:/ merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh 

(89) VB mengacu pada pelaku yang berbeda, yaitu ‘Allah’ pada V1 dan ‘mereka’ 

pada V2. Sehingga subjek dari V2 merupakan objek V1. Adanya dua pelaku 
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dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 ���  /’asa:/   yang merupakan verba 

perfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 �"�#� ا  /yaku:nu:/  yang 

merupakan verba imperfektif untuk persona III  jamak maskulin. 

 

4.2.1.1.2 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakna ‘Keinginan’  

  Modalitas bermakna ‘keinginan’ diungkap dengan verba راد  /ra:da/, atau  

 &'( / tama’a/. Dan kedua verba tersebut bermakna ‘ingin’. Berikut analis melalui 

contoh:   

(90) Surat Al-furqaan ayat 62 : 
 

ρuδèθu #$!©%Ï“ _yèy≅Ÿ #$9©Šø≅Ÿ ρu#$9Ψ̈γy$‘u zÅ=ù	xπZ 9jÏϑyô &&&&rr rr‘‘‘‘uu uu####ŠŠŠŠyy yy &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt tt‹‹‹‹¤¤ ¤¤2222āā āā����tt tt &rρ÷ &r‘u#Šy ©ä6àθ‘Y# ∪⊄∉∩   

/wa huwa al-laŜi: ja’ala al-laila wa al-naha:ra  xilfatan lliman ?ara:da ?an 
yaŜŜakkara ?au ?ara:da šuku:ran/  
‘Dan dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.’ 
 
(91) Surat Al-Maidah ayat 41 : 
 

4 ρuΒt ƒã�ÌŠÏ #$!ª ùÏF÷⊥tFtµç… ùs=n ?sϑô=Î7y 9sµç… ΒÏ∅š #$!'« ©x‹ø↔º$ 4 &éρ'9s≈‾×Í�š #$!©%Ït 9999ss ssΟΟΟΟó ƒƒƒƒãã ãã����ÌÌ ÌÌŠŠŠŠÏÏ ÏÏ ####$$ $$!!!!ªª ªª &&&&rr rrββββ 
ƒƒƒƒãã ããÜÜÜÜss ssγγγγdd dd ÎÎ ÎÎ����tt tt %è=èθ/tγßΟó 4 ;mλçΝö ûÎ’ #$9‰‘Ρ÷‹u$ zÅ“÷“Ó ( ρu9sγßΟó ûÎ’ #$ψFzÅ�tοÍ ãt‹x#Uë ãtàÏŠΟÒ ∪⊇⊆∩   

/wa man yuridi alla:hu fitnatahu falan tamlika lahu mina alla:hi šai?an ?ula:?ika 
al-laŜi:na lam yuridi allah:hu ?an yutahhira qulu:bahum lahum fi: al-dunya: 
xizyun wa lahum fi: al-?a:xirati ‘aŜa:bun ‘azi:mun/ 
‘Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak 
akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah. mereka itu 
adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. mereka 
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.’ 
 
 Pada contoh (90) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  أراد  /?ara:da/ yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1, dan 

yaŜŜakkara/ yang bermakna ‘mengambil’ sebagai V2. Pada klausa/ *(آ�  أراد أن 

 ara:da ?an yaŜŜakkara/, klausa ini bermakna ‘Dia ingin mengambil?/ �(آ�

pelajaran’. V1 أراد /?ara:da/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang 

merupakan verba imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba 
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 yaŜŜakkara/ merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (90) VB/ *(آ�

mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat 

dari bentuk V1 أراد /?ara:da/    yang merupakan verba perfektif untuk persona III 

tunggal maskulin, dan V2 آ�)* /yaŜŜakkara/  yang merupakan verba imperfektif 

untuk persona III tunggal maskulin. 

 Kemudian, pada contoh (91) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba د��  /yuridi/ yang bermakna ‘ingin’ 

sebagai V1 dan ��+� /yutahhira/  yang bermakna ‘mensucikan’ sebagai V2. Pada 

klausa �, ��د ا� أن �+��   /lam yuridi allahu ?an yutahhira/, klausa ini bermakna 

‘Allah tidak hendak mensucikan’. V1  د�� /yuridi/ diikuti partikel أن /?an/, 

sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal 

/..a/ pada verba ��+� /yutahhira/ merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada 

contoh (91) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘Allah’. Kesamaan pelaku dalam 

VB dapat dilihat dari bentuk V1 د��  /yuridi/ yang merupakan verba imperfektif 

untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 ��+� /yutahhira/ yang merupakan 

verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. 

 

(92) Surat Asy-Syu’araa ayat 51: 

 

)ÎΡ‾$ ΡΡΡΡtt ttÜÜÜÜôô ôôϑϑϑϑyy yyììììßß ßß &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttóóóóøø øø				ÏÏ ÏÏ����tt tt 9sΖu$ ‘u/šΨo$ zyÜs≈‹u≈Ζu$! &rβ .äΨ¨$! &rρ¨Αt #$9øϑßσ÷ΒÏΖÏt ∪⊇∈∩   

/?innama: natma’u ?an yaāfira  lana: rabbuna: xata:ya:na: ?an kunna: ?awwala 
al-mu?mini:na/ 
‘  Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami, Karena kami adalah orang-orang yang pertama-
tama beriman.’ 
 
(93) Surat Al-Ma’arij ayat 38 : 

&&&&rr rrƒƒƒƒtt ttÜÜÜÜôô ôôϑϑϑϑyy yyììììß 2à≅‘ #$∆ö÷Í›< ΒiÏ]÷κåΝö &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒãã ãã‰‰‰‰ôô ôôzzzzyy yy≅≅≅≅ŸŸ ŸŸ _yΖπ̈s ΡtèÏŠΟ5 ∪∇⊂∩   

/?ayatma’u kullu imri?in minhum ?an yudxala jannata na’i:min/ 
‘  Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga 
yang penuh kenikmatan?’. 
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              Pada contoh (92) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba &'+" /natma’u/ yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1 dan        

 ��-� /yaāfira/ yang bermakna ‘mengampuni’ sebagai V2. V1 &'+" /natma’u/ 

diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif bermodus 

subjungtif. Vokal /..a/ pada verba ��-� /yaāfira/ merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (92) VB mengacu pada pelaku yang berbeda, yaitu 

‘kami’ pada V1 dan ‘dia’ pada V2. Sehingga objek dari V1 merupakan subjek V2. 

Adanya dua pelaku yang berbeda dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 &'+" 

/natma’u/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona I jamak maskulin, dan 

V2 ��-� /yaāfira/   yang merupakan verba imperfektif untuk persona III  tunggal 

maskulin. Contoh (92) ini pelaku pada V1 tidak dimunculkan, tetapi telah 

terkandung dalam V1 sebagai prefiks verba imperfektif. 

           Pada contoh (93) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba&'+�  /yatma’u/ yang bermakna ‘ingin’ sebagai V1, dan 

.	/� /yudxala/ yang bermakna ‘masuk’ sebagai V2. V1 &'+�  /yatma’u/ diikuti 

partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus 

subjungtif. Vokal /..a/ pada verba .	/� /yudxala/, merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (93) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ’dia’. 

Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 &'+�  /yatma’u/ yang 

merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 .	د 

/yudxala/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. 

Contoh (93) ini pelaku V1 dimunculkan yaitu 0 �1,آ. ا�0ى  ‘orang kafir itu’, 

walau pun telah terkandung pelaku pada V1 sebagai prefiks dari verba 

imperfektif. 

  

4.2.1.1.3 V1= Verba Modalitas Intensional Bermakna ‘Ajakan’ 

Modalitas bermakna ‘ajakan’, diungkap dengan verba ل���  /ta’a:la/ (verba 

imperatif) ‘marilah’ atau ‘ayolah’. Berikut analisis melalui contoh: 

 (94) Surat Al-An’am Ayat 151 : 
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* %è≅ö ????ss ssèèèèyy yy$$$$9999ss ssθθθθöö öö####(( (( &&&&rr rr????øø øø≅≅≅≅ãã ãã Βt$ my�§Πt ‘u/š6àΝö æt=nŠø6àΝö ( &rωā @è³ô�Î.äθ#( /ÎµÏ ©x‹ø↔\$ ( ρu/Î$$9øθu≡!Î$tøÈ 
$ YΖ≈|¡ôm Î) ( Ÿω uρ (#þθ è=çF ø) s? Νà2y‰≈s9 ÷ρr& ï∅ ÏiΒ 9,≈n= øΒ Î) ( ßós‾Ρ öΝà6è% ã—ö�tΡ öΝèδ$−ƒ Î)uρ ( ∩⊇∈⊇∪   

/qul ta’a:lau ?atlu ma: harrama rabbukum ‘alaikum ?alla: tusyriku: bihi: syai?an 
wa bi al-wa:lidaini ?ihsa:nan wa la: taqtulu: ?aula:dakum min ?imla:qin nnahnu 
narzuqukum wa ?iyya:hum/ 
‘Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 
baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu Karena takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan 
kepada mereka.’ 
 
(95) Surat Al-Imran ayat 61 : 
 

ùsϑyô nt%!_§7y ùÏ‹µÏ ΒÏ. /tè÷‰Ï Βt$ ỳ%!u8x ΒÏz #$9øèÏ=ùΟÉ ùs)à≅ö ????ss ssèèèèyy yy$$$$9999ss ssθθθθöö öö####(( (( ΡΡΡΡtt tt‰‰‰‰ôô ôôííííää ää &r/öΨo$!uΡt$ ρu&r/öΨo$!u.ä/ö 
$ tΡ u !$ |¡ÎΣ uρ öΝä. u !$|¡ÎΣ uρ $ oΨ |¡à	Ρr& uρ öΝä3|¡à	Ρr& uρ ¢ΟèO ö≅ÍκtJö6 tΡ ≅ yè ôfuΖ sù |M uΖ ÷è ©9 «! $# ’n? tã 

šÎ/É‹≈x6 ø9 $# ∩∉⊇∪   

/faman ha:jjaka fi:hi min ba’di ma: ja:?aka mina al-‘ilmi faqul ta’a:lau nad’u 
?abna:?ana: wa ?abna:?akum wa nisa:?ana: wa nisa:?akum wa ?anfusana: wa 
?anfusakum tsumma nabtahil fanaj’al la’nata alla:hi ‘ala: al-ka:Ŝibi:na/ 
 
‘  Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), Maka Katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil  
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri 
kami dan diri kamu; Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita 
minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.’ 
 
 

Pada contoh (94) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verbaا�����  /ta’a:lau/  bermakna ajakan ‘marilah’ sebagai V1 

dan .أ� /?atlu/ yang bermakna ‘kubacakan’ sebagai V2. V1 ا�����  /ta’a:lau/  

merupakan verba imperatif. Sedangkan V2 merupakan verba imperfektif 

bermodus indikatif. Vokal /..u/ pada verba .أ� /?atlu/, merupakan pemarkah 

indikatifnya. Pada contoh (94) VB mengacu pada dua pelaku yang berbeda, yaitu 

’kalian’ dan ‘aku’. Yang diketahui dari V1 yang merupakan verba imperatif untuk 

persona II jamak maskulin dan V2 imperfektif dari persona I tunggal maskulin. 

Sehingga, ‘aku’ yang merupakan subjek dari V2 menjadi objek dari V1.  
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Pada contoh (95) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  ta’a:lau/ yang bermakna ajakan ‘marilah’ sebagai/  ا����� 

V1 dan ع/" /nad’u/ yang bermakna ‘memanggil’ sebagai V2. V1 ا�����  /ta’a:lau/  

merupakan verba imperatif. Sedangkan V2 merupakan verba imperfektif 

bermodus indikatif. Vokal /..u/ pada verba ع/" /nad’u/, merupakan pemarkah 

indikatifnya. Pada contoh (95) VB mengacu pada dua pelaku yang berbeda, yaitu 

‘kalian’ dan ‘kita’. Yang diketahui dari V1 yang merupakan verba imperatif untuk 

persona II jamak maskulin dan V2 imperfektif dari persona I jamak maskulin. 

Sehingga, ‘kita’ yang merupakan subjek dari V2 menjadi objek dari V1. Verba 

imperatif merupakan bentuk perintah yang dilakukan oleh persona II, sehingga 

apapun bentuk V2 tidak mempengaruhi V1 nya. 

  

 
4.2.1.2 Modalitas Epistemik 

  Seperti yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya, modalitas 

epistemik merupakan sikap pembicara yang didasari oleh kekurangtahuan atau 

kekurangyakinan terhadap kebenaran proposisi, kemudian dari penjelasan ini 

modalitas epistemik dapat digambarkan sebagai ‘kemungkinan’, ‘keteramalan’, 

dan juga ‘kepastian’. 

 

4.2.1.2.1 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘Kemungkinan’ 

 Modalitas epistemik bermakna ‘kemungkinan’ dapat diungkap dengan  

kelompok verba ا���ء  أ���ل  kategori  ���اآ�د وأ	�   pada verba ��� /’asa:/ 

‘mungkin’. Verba ini dapat bermakna ‘mungkin’ atau ‘harapan’ sesuai dengan 

konteks kalimat dalam bA. Berikut merupakan analisis melalui contoh : 

(96) Surat Al-A’araf ayat 185: 
 

&rρu9sΟó ƒtΖàÝ�ãρ#( ûÎ’ Βt=n3äθNÏ #$9¡¡ϑy≈θu≡NÏ ρu#${F‘öÚÇ ρuΒt$ {y=n,t #$!ª ΒÏ «xó& ρu&rβ÷ ããããtt tt¤¤¤¤|| ||## ## &&&&rr rrββββ 
ƒƒƒƒtt tt3333ää ääθθθθββββtt tt %s‰Ï #$%øIt�u>z &r_y=èγßΝö ( ùs7Î'r“dÄ nt‰Ïƒ]¤ /tè÷‰yνç… ƒãσ÷ΒÏΖãθβt ∪∈∇⊇∩   

/?awalam yanzuru: fi: malaku:ti al-sama:wa:ti wa al-ardi wa ma: xalaqa alla:hu 
min syai?in wa ?an ‘asa: ?an yaku:na qadi iqtaraba ?ajaluhum fabiayyi 
hadi:tsin ba’dahu yu?minu:na/ 
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‘ Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala 
sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan Telah dekatnya kebinasaan 
mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah Al 
Quran itu?.’ 
 
(97) Surat An-Nisa ayat 19: 

4 ùs*Îβ .x�Ìδ÷Fçϑßθδè£ ùùùùss ssèèèèyy yy¤¤¤¤|| ||## ## &&&&rr rrββββ ????ss ss3333õõ õõ����tt ttδèθ#( ©x‹ø↔\$ ρu†sgøèy≅Ÿ #$!ª ùÏŠµÏ zy�ö�Z# 2ŸWÏ��Z# ∪⊇∩   

/fa?in karihtumu:hunna fa’asa: ?an takrahu: syai?an wa yaj’ala alla:hu fi:hi 
xairan katsi:ran/ 
‘ Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak.’ 
 
 Pada contoh (96) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya ��� /’asa:/ yang secara kontekstual bermakna ‘mungkin’ 

sebagai V1 dan ن�#� /yaku:na/ yang bermakna ‘menjadi’ sebagai V2. V1 ��� 

/’asa:/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif 

harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba ن�#� /yaku:na/, merupakan 

pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (96) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu 

’dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 ��� /’asa:/ yang 

merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 ن�#� 

/yaku:na/   yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. 

Pada contoh (97) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  ���  /’asa:/ yang secara kontekstual bermakna 

‘mungkin’ sebagai V1 dan ه�ا�#� /takrahu:/ yang bermakna ‘menyukai’ sebagai 

V2. V1 ��� /’asa:/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba 

imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..u:/ pada verba ا�#�ه�  /takrahu:/, 

merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (97) VB mengacu pada dua 

pelaku yang berbeda, yaitu ‘dia’ dan ‘kalian’. Dilihat dari bentuk V1 ��� /’asa:/  

yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, verba ini 

hanya memiliki satu bentuk yaitu perfektif. V2 ه�ا�#� /takrahu:/  merupakan 

verba imperfektif untuk persona II jamak maskulin. Sehingga, ‘kalian’ yang 

merupakan subjek V2 menjadi objek dari V1. 
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4.2.1.2.2 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘Keteramalan’ 

    Modalitas bermakna ‘keteramalan’ dapat diungkap dengan kelompok 

verba 45 ����اوأ  /zanna wa ?axwatu:ha:/, berikut verba-verbanya : 45 /zanna/, 

6�� /hasiba/,   ل�	 /kha:la/, ,ز� /za’ama/. Keempat verba tersebut bermakna 

‘menyangka’. Dalam skripsi ini penulis tidak menemukan verba  ل�	 /kha:la/ pada 

korpus data Al-Quran. Berikut analisis melalui contoh: 

 

 

(98) Surat Al-Qiyaamah ayat 25 : 

????ss ssààààÝÝ ÝÝ÷÷ ÷÷ &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒãã ãã				øø øøèèèèyy yy≅≅≅≅ŸŸ ŸŸ 5Íκp$ ùs$%Ï�tο× ∪∈⊄∩   

/tazunnu ?an yuf’ala biha: fa:qiratun/ 
‘Mereka mengira bahwa akan ditimpakan  kepadanya malapetaka yang amat 
dahsyat.’ 

(99) Surat Al-Insyqaaq ayat 14 : 

)ÎΡ‾µç… ßßßßss ss££ ££ &&&&rr rrββββ 9999©© ©© ††††ss ssttttçç ççθθθθ‘‘‘‘uu uu ∪⊆⊇∩   

/?innahu: zanna ?an lan yahu:ra/ 

‘Sesungguhnya dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
(kepada Tuhannya).’ 

Pada contoh (98) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  48� /tazunna/ yang bermakna ‘mengira’ sebagai V1 dan 

.��� /yuf’ala/  yang bermakna ‘ditimpahkan’ sebagai V2. V1 48� /tazunna/ diikuti 

partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus 

subjungtif. Vokal /..a/ pada verba .��� /yuf’ala/ merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (98) VB mengacu pada pelaku yang berbeda, yaitu 

‘kamu’ pada V1 dan ‘dia’ pada V2. Dilihat dari bentuk V1 48� /tazunna/  yang 

merupakan verba imperfektif untuk persona II tunggal maskulin. V2 .��� /yuf’ala/  

merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. Maka ‘dia’ 

yang merupakan subjek V2 menjadi objek dari V1. 

Selanjutnya, pada contoh (99) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yanandai dengan munculnya verba  45 /zanna/ yang bermakna ‘mengira’ sebagai 
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V1 dan  �9ر� /yahu:ra/  yang bermakna ‘kembali’ sebagai V2. V1 45  /zanna/ 

diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus 

bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba �9� /yahu:ra/ merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (99) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘dia’. 

Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1  45 /zanna/  yang 

merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin dan V2 �9ر�  

/yahu:ra/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. 

Penggunaan partikel 4� /lan/ setelah partikel أن /?an/ untuk menegasikan V2 

dalam VB sehingga VB bermakna negatif, partikel 4� /lan/ dipilih karena dapat 

membuat verba imperfektif bermodus subjungtif sama halnya dengan partikel أن 

/?an/.   

 (100) Surat Al-Ankabut ayat 2 : 

&&&&rr rrmmmmyy yy¡¡¡¡ÅÅ ÅÅ====|| || ####$$ $$9999ΖΖΖΖ̈¨ ¨$̈$$$¨̈̈̈ââ ââ &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒãã ããIIIIøø øø����uu uu....ää ääθθθθþþ þþ####(( (( &rβ ƒt)àθ9äθþ#( u#ΒtΨ$̈ ρuδèΝö ωŸ ƒã	øFtΖãθβt ∪⊄∩   

/ ?ahasiba al-na :su ?an yutraku : ?an yaqu :lu : ?a :manna : wa hum la : 
yuftanunu :na/ 

‘ Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan  (saja) mengatakan: 
"Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi.’  

(101) Surat Al-Jatsiyah ayat 21 : 

&rΠ÷ mmmmyy yy¡¡¡¡ÅÅ ÅÅ====| #$!©%Ït #$_ôIt�umãθ#( #$9¡¡ŠhÍ↔t$NÏ &&&&rr rrββββ ΥΥΥΥªª ªªggggøø øøèèèèyy yy====nn nnγγγγßß ßßΟΟΟΟóó óó .x%$!©%Ït u#ΒtΖãθ#( ρuãtϑÏ=èθ#( #$9Á¢≈=Îsy≈MÏ 
[ !# uθ y™ ôΜèδ$u‹øt ¤Χ öΝåκ èE$yϑtΒ uρ 4 u !$ y™ $ tΒ šχθ ßϑä3øts† ∩⊄⊇∪   

/?am hasiba al-laŜi:na ijtarahu: al-sayyi?a:ti ?an naj’alahum ka al-
laŜi:na?a:manu: wa ‘amilu: al-sa:liha:ti sawa:?an mahya:hum wa mama:tuhum 
sa:?a ma: yahkumu:na/ 

‘Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? amat buruklah apa yang 
mereka sangka itu.’ 
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 Kemudian, pada contoh (100) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba  6�� /hasiba/ yang bermakna ‘mengira’ 

sebagai V1 dan ا�:�آ�  /yutraku:/  yang bermakna ‘dibiarkan’ sebagai V2. V1 6�� 

 /hasiba/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif 

harus bermodus subjungtif. Vokal /..u:/ pada verba ا�:�آ�  /yutraku:/ merupakan 

pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (100) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu 

‘manusia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 6��  

/hasiba/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, 

dan V2 ا�:�آ�  /yutraku:/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona III 

jamak maskulin. Walaupun terdapat perbedaan jumlah, tunggal untuk V1 dan 

jamak untuk V2, VB ini mengacu pada satu pelaku karena V1 memunculkan 

pelakunya yang berbentuk jamak yaitu ا��1س. Pada contoh ini kalimatnya 

berbentuk <=��� /fi’liyah / yaitu kalimat yang menggunakan verba perfektif di awal 

kalimat sehingga verba perfektif yang menjadi V1 pada VB tidak terpengaruh 

dengan V2 yang mengikutinya.  

Kemudian, pada contoh (101) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba  6�� /hasiba/yang bermakna ‘mengira’ 

sebagai V1 dan ,���>"  /naj’alahum/ yang bermakna ‘menjadikan’ sebagai V2. V1 

6�� /hasiba/ diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba 

imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba ,���>"  

/naj’alahum/, merupakan pemarkah subjungtifnya dan ,ه /hum/ merupakan objek 

pronomina persona III jamak maskulin, yang mengacu pada ‘orang-orang yang 

membuat kejahatan’. Pada contoh (101) VB mengacu pada pelaku yang berbeda, 

yaitu ‘orang-orang yang membuat kejahatan’ pada V1 dan ‘kami’ pada V2. 

Sehingga subjek dari V2 merupakan objek V1. Adanya dua pelaku dalam VB 

dapat dilihat dari bentuk V16��  /hasiba/   yang merupakan verba perfektif 

untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 .�>"  /naj’ala/  yang merupakan 

verba imperfektif untuk persona I jamak maskulin. Untuk memperjelas pelaku 

pada contoh (101) pelaku V1 dimunculkan di antara konstruksi VB, yaitu 4ا�)� 

 .’yang bermakna ‘orang-orang yang membuat kejahatan  ا:���ا ا��=$�ت



 

Universitas Indonesia 

63

(102) Surat At-Taghaabun ayat 7 

————yy yyããããtt ttΝΝΝΝz #$!©%Ït .x	x�ãρÿ#( &&&&rr rrββββ 9999©© ©© ƒƒƒƒãã ãã7777öö ööèèèèyy yyVVVVèè èèθθθθ####(( (( 4 %è≅ö /t?n’4 ρu‘u1nÎ’ 9sGç6öèyVè£ OèΝ§ 9sGç⊥t7¬σàβ¨ /Îϑy$ åxΗÏ=ùäΛ÷ 4 ρuŒs≡9Ï7y 
’ n?tã «! $# ×��Å¡o„ ∩∠∪   

/za’ama al-laŜi:na kafaru: ?an lan yub’atsu: qul bala: wa rabbi: latub’atsunna 
tsumma latunabba?unna bima: ‘amiltum wa Ŝa:lika ‘ala: alla:hi yasi:run/ 

‘Orang-orang yang kafir mengira bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan.  Katakanlah: "Memang, demi Tuhanku, benar-benar kamu akan 
dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang Telah kamu 
kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.’ 

 Kemudian, pada contoh (102) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba  ’za’ama/ yang bermakna ‘mengira/ ز�, 

sebagai V1, dan ا��� � /yub’atsu:/  yang bermakna ‘dibangkitkan’ sebagai V2. V1 

 an/, sehingga V2 yang merupakan verba?/ أن za’ama/ diikuti partikel/ ز�, 

imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..u:/ pada verba ��� ا�  /yub’atsu:/, 

merupakan pemarkah subjungtifnya. V2 dalam VB pada contoh ini dapat berupa 

klausa negatif dengan penambahan partikel 4� /lan/, setelah partikel أن /?an/. Pada 

contoh (102) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘orang-orang kafir’. Kesamaan 

pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1  ,ز� /za’ama/ yang merupakan 

verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 ا��� � /yub’atsu:/ 

yang merupakan verba imperfektif untuk persona III jamak maskulin. Walaupun 

terdapat perbedaan jumlah, tunggal untuk V1 dan jamak untuk V2, VB ini 

mengacu pada satu pelaku karena V1 memunculkan pelakunya yang berbentuk 

jamak yaitu اا�(�4 آ��و . Pada contoh ini kalimatnya berbentuk <=��� /fi’liyah / yaitu 

kalimat yang menggunakan verba perfektif di awal kalimat sehingga verba 

perfektif yang menjadi V1 pada VB tidak terpengaruh dengan V2 yang 

mengikutinya. 
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4.2.1.2.3 V1= Verba Modalitas Epistemik Bermakna ‘Kepastian’  

   Modalitas bermakna ‘kepastian’ dapat diungkap dengan variasi verba, 

���اوأ	� 45   /zanna wa akhwatuha:/ ‘zanna dan saudara-saudaranya’, bentuk 

verbanya adalah :/ raa:/, ,�� /’alima/. Ketiga verba tersebut/ راى ,/wajada/ و

bermakna ‘menyakinkan’. Berikut analisis melalui contoh : 

(103) Surat Al-Kahfi ayat 90 : 

myL̈# )ÎŒs# /t=nLx ΒtÜô=Îìy #$9±¤ϑô§Ä ρρρρuu uù`̀̀yy yy‰‰‰‰yy yyδδδδyy yy$$$$ ????ss ssÜÜÜÜôô ôô====èè èèììììßß ßß ãt?n’4 %sθöΘ7 9©Οó Υwgøèy≅ 9©γßΟ ΒiÏ ŠßρΞÍκp$ ™ÅIø�Z# 
∩⊃∪   

/hatta: ?iŜa: balaāa matli’a al-syamsi wajadaha: tatlu’u  ‘ala: qaumin lam naj’al 
lahum min du:niha: sitran/ 

‘  Hingga apabila dia Telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia 
mendapati matahari itu menyinari segolongan umat yang kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu,’ 

 
Kemudian, pada contoh (103) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba / ’wajada/ yang bermakna ‘mendapati/ و

sebagai V1 dan &�+� /tatlu’u/ yang bermakna ‘menyinari’ sebagai V2. V1  / و

/wajada/ berbentuk perfektif yang langsung diikuti V2, sehingga V2 yang 

merupakan verba imperfektif bermodus indikatif. Vokal /..u/ pada verba &�+� 

/tatlu’u/ merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contoh (103) VB mengacu pada 

pelaku yang berbeda, yaitu ‘dia’ pada V1 dan ‘matahari’ pada V2. Objek dari V1 

merupakan subjek V2. Adanya dua pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 

/ wajada/ yang merupakan verba perfektif untuk persona III tunggal/  و

maskulin, dan V2 &�+� /tatlu’u/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona 

III tunggal feminin yang mengacu pada ‘matahari’. 
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4.2.1.3 V1= Modalitas Dinamik  
 

Modalitas ini bermakna ‘kemampuan’ dapat diungkap dengan verba 

istati:’u/ ا@:+=& / verba ini memiliki makna ‘bisa’ atau ‘mampu’. Dapat juga 

ditandai dengan verba A>� /’ajazu/, yang mengandung makna ‘mampu’ atau 

‘bisa’ sama halnya seperti verba sebelumnya. Berikut analisis melalui contoh : 

 
(104) Surat Al-Baqarah ayat  282 : 

4 =çG õ3u‹ø9 uρ öΝä3uΖ ÷�−/ 7=Ï?$ Ÿ2 ÉΑ ô‰yè ø9 $$ Î/ 4 Ÿω uρ z> ù' tƒ ë=Ï?% x. βr& |=çFõ3tƒ $ yϑŸ2 çµ yϑ‾=tã ª!$# 4 
ó=çG ò6u‹ù=sù È≅ Î=ôϑãŠ ø9uρ “Ï%©!$# Ïµø‹n=tã ‘, ysø9$# È, −G u‹ø9 uρ ©!$# …çµ −/ u‘ Ÿω uρ ó§y‚ ö7tƒ çµ ÷ΖÏΒ $ \↔ø‹x© 4 βÎ* sù 

.x%βt #$!©%Ï“ ãt=n‹øµÏ #$9øsy,‘ ™y	ÏŠγ�$ &rρ÷ Ê|èÏ‹	¸$ &rρ÷ ωŸ „„„„oo oo¡¡¡¡óó óóGGGGtt ttÜÜÜÜÏÏ ÏÏ‹‹‹‹ììììßß ßß &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒãã ããϑϑϑϑÏÏ ÏÏ≅≅≅≅̈¨ ¨¨ δèθu ùs=ùŠãϑô=Î≅ö ρu9Ï‹•µç… 
ÉΑ ô‰yè ø9 $$ Î/ 4 (∩⊄∇⊄∪   

/ wa lyaktub bbainakum ka:tibun bi al-‘adli wa la: ya?ba ka:tibun ?an yaktuba 
kama: ‘allamahu alla:hu fa lyaktub wa lyumlili al-laŜi: ‘alaihi al-haqqu wa 
lyattaqi alla:ha rabbahu: wa la: yabxas minhu šai?an fa ?in ka:na al-laŜi: ‘alaihi 
al-haqqu safi:han ?au da’i:fan ?au la: yastati:u ?an yumilla huwa fa lyumlil 
waliyyuhu: bi al-‘adli/ 
‘Hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.’ 
 
 
 
(105) Surat Al-Kahfi ayat 97 : 

ùsϑy$ ####$$ $$™™™™óó óóÜÜÜÜss ss≈≈≈≈èèèèãã ããθθθθþþ þþ####(( (( &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttààààôô ôôγγγγyy yy����ãã ããρρρρννννçç çç ρuΒt$ #$™óGtÜs≈èãθ#( 9sµç… Ρt)ø6Y$ ∪∠∩   

/fa ma: ista:’u: ?an yazharu:hu wa ma: istata:’u: lahu: naqban/  
‘ Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) 
melobanginya.’ 
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(106) Surat Al-Maidah ayat 31 : 
 

y]yè t7sù ª!$# $ \/#{�äî ß]ys ö7tƒ ’Îû ÇÚö‘F{ $# …çµ tƒ Î�ã�Ï9 y# ø‹x. ”Í‘≡ uθ ãƒ nοu öθ y™ Ïµ‹Åz r& 4 tΑ$s% #tLn=÷ƒ uθ≈tƒ 

&&&&rr rrããããtt ttffffyy yy““““÷÷ ÷÷NNNNßß ßß &&&&rr rrββββ÷÷ ÷÷ &&&&rr rr....ää ääθθθθββββtt tt ΒÏW÷≅Ÿ δy≈‹x# #$9øóä�{#>É ùs'éρu≡‘Í“y ™yθöuοn &r�Å ( ùs'r¹ô7txy ΒÏz #$9Ψ̈≈‰ÏΒÏt 
∩⊂⊇∪   

/fa ba’atsa alla:hu āura:ban yabhatsu fi: al-?ardi li yuriyahu: kaifa yuwa:ri: 
sau?ata ?axi:hi qa:la ya:wailata: ?a ’ajaztu ?an ?aku:na mitsla ha:za: al-
āura:bi fa ?uwa:riya sau?ata ?axi: fa asbaha mina al-na:dimi:na/ 
‘Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat 
saudaranya. Berkata Qabil: "Aduhai celaka aku, Mengapa Aku tidak mampu 
berbuat seperti burung gagak ini, lalu Aku dapat menguburkan mayat saudaraku 
ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.’ 
 

Pada contoh (104) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  &=+:�� /yastati:’u / yang bermakna ‘bisa’ sebagai V1 dan 

 .'�  /yumilla/ yang bermakna ‘mengerjakan’ sebagai V2. V1   &=+:�� /yastati:’u / 

diikuti partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus 

bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba  .'�  /yumilla/ merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (104) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘dia’. 

Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1  &=+:�� /yastati:’u /  

yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2  

.'� /yumilla/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal 

maskulin. 

Pada contoh (105) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba اا@+��  /ista’u:/ yang bermakna ‘bisa’ sebagai V1 dan 

اا@+�� yazharu:/ yang bermakna ‘mendaki’ sebagai V2. V1/ ���8و  /sta’u:/ diikuti 

partikel أن /?an/, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus 

subjungtif. Vokal /..u:/ pada verba ��8و� /yazharu:/, merupakan pemarkah 

subjungtifnya. Pada contoh (105) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘mereka’. 

Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 ��+@اا  /ista’u:/ yang 
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merupakan verba perfektif untuk persona III jamak maskulin, dan V2 ��8و� 

/yazharu:/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III jamak maskulin. 

Kemudian, pada contoh (106) terdapat konstruksi verba berderet (VB), 

yang ditandai dengan munculnya verba  ’A>� /’ajaztu/ yang bermakna ‘mampuت 

sebagai V1 dan أآ�ن /?aku:na/ yang bermakna ‘menjadikan’ sebagai V2. V1  

 an/, sehingga V2 yang merupakan verba?/ أن A>�/’ajaztu/ diikuti partikelت

imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal /..a/ pada verba أآ�ن /?aku:na/ 

merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (106) VB mengacu pada satu 

pelaku, yaitu ‘aku’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 

 A>� /’ajaztu/ yang merupakan verba perfektif untuk persona I tunggalت 

maskulin maupun feminin, dan V2 أآ�ن /?aku:na/ yang merupakan verba 

imperfektif untuk persona I tunggal maskulin maupun feminin. Akan tetapi, pada 

konteks ayat ini ‘aku’ mengacu pada Qabil seorang laki-laki, sehingga persona I 

tunggal digunakan untuk maskulin. 

 
4.2.2 V1= Verba Aspek 

 Pada ciri II ini, verba pertamanya merupakan aspek. Pada pembahasan 

sebelumnya telah dikemukakan bahwa aspek dalam bahasa Arab biasa ditandai 

dengan bentuk morfologis yaitu perfektif dan imperfektif, untuk menyatakan 

konstruksi VB dalam pembahasan ini, ditemukan dua bentuk aspek dalam Al-

Quran yang dapat dinyatakan dengan leksikalisasi yang merupakan verba yaitu 

pada aspek inkoatif yang menyatakan ‘mulai’, dan aspek yang menyatakan 

‘hampir’.  

 

4.2.2.1 V1= Aspek Bermakna Inkoatif  ‘Mulai’ 

V1 nya mengandung aspek bermakna ‘inkoatif’ atau ‘mulai’. Aspek ini 

dapat diungkap dengan verba kategori وع�Bأ���ل ا� /af’a:lus al-syuru:’/, yaitu 

verba yang memiliki makna ‘mulai’. Di antaranya, CB"أ /?ansya?a/ , ��� /’aliqa/, 

��( /tafiqa/, )	أ /?akhaza/,   6� /habba/, أ/DDDD* /bada?a/, ا*:/أ /ibtada?a/ , .DD� 

/ja’ala/, م�DDDF /qa:ma/, ى� DDDDDD"ا /inbara:/. Pada skripsi ini penanda aspek mulai 
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hanya ditemukan pada satu verba saja yaitu verba ��( /tafiqa/. Berikut analisis 

melalui contoh : 

(107) Surat Al-A’raf ayat 22 : 

ùs‰y9©9γßϑy$ /Îóä�áρ‘9 4 ùs=nϑ£$ Œs#%s$ #$9±¤fy�tοn /t‰yNô ;mλçϑy$ ™yθöu≡Eèκåϑy$ ρρρρuu uuÛÛÛÛss ss				ÏÏ ÏÏ))))ss ss$$$$ ††††ss ssƒƒƒƒøø øøÁÁÁÁÅÅ ÅÅ				xx xx$$$$ββββÈÈ ÈÈ 
$ yϑÍκöÿ n=t	GÏΒ É−u‘uρ Ïπ̈Ψ pg ø:$# ( $ yϑßγ1 yŠ$ tΡuρ !$ yϑåκ ›5u‘ óΟs9 r& $yϑä3pκ ÷Ξr& tã $ yϑä3ù=Ï? Íο t�yf ¤±9 $# ≅ è%r& uρ 

!$ yϑä3©9 ¨β Î) z≈sÜø‹¤±9 $# $ yϑä3s9 Aρß‰ tã ×Î7•Β ∩⊄⊄∪   

/fa dalla:huma: bi āuru:rin fa lamma: Ŝa:qa: al-syajarata badat lahuma 
sau?a:tuhuma: wa tafiqa: yaxsifa:ni  ‘alaihima min waraqi al-jannati wa 
na:da:huma: rabbuhuma ?a lam ?anhakuma: ‘an tilkuma: al-syajarati wa aqul 
lakuma: ?inna al-syaita:na lakuma: ‘aduwwun mubi:nun/ 
 
‘ Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. 
tatkala keduanya Telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun surga. 
Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah Aku Telah melarang kamu 
berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua.’ 
 

Pada contoh (107) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba   �H�( /tafiqa:/ bermakna ‘mulai’ sebagai V1, dan  ن��IJ� 

/yaxsifa:ni/ yang bermakna ‘menutupi’ sebagai V2. V1  �H�( /tafiqa:/ merupakan 

verba perfektif yang langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan verba 

imperfektif harus bermodus indikatif. Vokal /..a:ni/ pada verba  ن��IJ� 

/yaxsifa:ni/, merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contoh (107) VB mengacu 

pada satu pelaku, yaitu ‘dua orang itu’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat 

dari bentuk V1 �H�( /tafiqa:/ yang merupakan verba perfektif untuk persona III 

dualis maskulin, dan V2  ن��IJ� /yaxsifa:ni/   yang merupakan verba imperfektif 

untuk persona III dualis maskulin. Aspek ditandai pada V1   �H�( /tafiqa:/ yang 

menyatakan adanya proses untuk mulai menutup auratnya seperti terlihat pada 

ayat di atas. 
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4.2.2.2  V1 = Aspek Bermakna ‘Hampir’ 
 

Aspek ini dapat diungkap dengan verba kategori ر*> أ���ل�H'ا�  /?af’a:lul 

muqa:rabah/, yaitu verba yang memiliki makna ‘hampir’. Di antaranya, آ�د 

/ka:da/,  �Kأو /?aušaka/, dan ب�DDآ /karaba/. Pada skripsi ini penulis hanya 

menemukan verba آ�د /ka:da/ pada korpus data penulis, yaitu Al-Quran. Berikut 

analisis melalui contoh: 

 
(108) Surat  Al-Kahfi ayat 93 : 

myL̈# )ÎŒs# /t=nLx /t÷t #$9¡¡‰£øÈ ρuỳ‰y ΒÏ∅ ŠßρΡÏγÎϑy$ %sθöΒY$ ωā ƒƒƒƒtt tt3333ss ss%%%%ŠŠŠŠßß ßßρρρρββββtt tt ƒƒƒƒtt tt				øø øø))))ss ssγγγγßß ßßθθθθββββtt tt %sθöωZ ∪⊂∩   

/hatta: ?iŜa: balaāa baina al-saddaini wajada min du:nihima: qauman la: 
yaka:du:na yafqahu:na qaulan/ 
 
‘  Hingga apabila dia Telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di 
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan.’ 
 
 
 
(109) Surat Al-Furqan ayat 42 : 

)Îβ 2222ŸŸ ŸŸ$$$$ŠŠŠŠyy yy 9999ss ss‹‹‹‹ãã ããÒÒÒÒÅÅ ÅÅ====II IIΨΨΨΨoo oo$$$$ ãtô u#9ÏγyFÏΖu$ 9sθöωI &rχ ¹|9y�÷Ρt$ æt=nŠøγy$ 4 ρu™yθô’| ƒtèô=nϑßθβt mÏš 
tβ÷ρt�tƒ z>#x‹yè ø9 $# ôtΒ ‘≅ |Ê r& ¸ξ‹Î6 y™ ∩⊆⊄∪   

/?in ka:da layudilluna:  ‘an ?a:lihatina: laula: ?an sabarna: ‘alaiha: wa saufa 
ya’lamu:na hi:na yarauna al-‘aŜa:ba man ?adallu sabi:lan/ 
 
‘  Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan- sembahan kita, 
seandainya kita tidak sabar(menyembah)nya" dan mereka kelak akan mengetahui 
di saat mereka melihat azab, siapa yang paling sesat jalannya.’ 
 

Pada contoh (108) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba bantu دون�#�  /yaka:du:na/ yang bermakna ‘hampir’ 

sebagai V1 yang memperlihatkan aspek dan ن��H�� /yafqahu:na/ yang bermakna 

‘mengerti’ sebagai V2. V1 دون�#�  /yaka:du:na/ merupakan verba imperfektif 

yang langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif 

bermodus indikatif. Vokal /..u:na/ pada verba ن��H�� /yafqahu:na/, merupakan 

pemarkah indikatifnya. Pada contoh (108) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu 

‘dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 دون�#�  
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/yaka:du:na/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona III jamak 

maskulin, dan V2 ن��H�� /yafqahu:na/   yang merupakan verba imperfektif untuk 

persona III jamak maskulin. 

Pada contoh (109) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba آ�د   /ka:da/ yang bermakna ‘hampir’ sebagai V1 dan 

.M�  /yudilu/ yang bermakna ‘menyesatkan’ sebagai V2. V1 آ�د  /ka:da/ yang 

merupakan verba perfektif langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan 

verba imperfektif bermodus indikatif. Vokal /..u:/ pada verba .M�  /yudilu/ 

merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh (109) VB mengacu pada satu 

pelaku yaitu ‘dia’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 آ�د  

/ka:da/ yang merupakan verba perfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan 

V2 .M�  /yudilu/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal 

maskulin. Di antara kedua verba terdapat partikel ل /la/ yang berfungsi sebagai 

penjelas untuk menguatkan makna ‘hampir’ pada V2. 

 

4.2.3 V1 = Kala 
4.2.3.1 V1 = Kala  Lampau ‘Tanpa Waktu Khusus’ 
 

Kala lampau ‘tanpa waktu khusus’ ini dapat diungkap dengan verba آ�ن 

/ka:na/, ر�N /sa:ra/ ‘menjadi’, �0زال /ma: za:la/ ‘masih’, �0 O:�  /ma: fati?a/ 

‘masih’, �0دام /ma:da:ma/ ‘selama’, �0*�ح /ma:bariha/ ‘masih’, � /ma:infaka/ �0ا"�

‘masih’. Pada skripsi ini penulis hanya menemukan verba  آ�ن  /ka:na/ yang dapat 

dijadikan VB dalam bA , pada korpus data penulis, yaitu Al-Quran. Berikut 

analisis melalui contoh: 

 

(110) Surat Al-Baqarah ayat 59 : 

tΑ£‰ t6sù šÏ%©!$# (#θßϑn=sß »ω öθ s% u�ö�xî ”Ï% ©!$# Ÿ≅‹Ï% óΟßγ s9 $uΖ ø9 t“Ρ r' sù ’n? tã tÏ% ©!$# (#θßϑn= sß #Y“ô_ Í‘ 

ΒiÏz #$9¡¡ϑy$!Ï /Îϑy$ ....xx xx%%%%ΡΡΡΡçç ççθθθθ####(( (( ƒƒƒƒtt tt				øø øø¡¡¡¡ÝÝ ÝÝ))))àà ààθθθθββββtt tt ∪∈∩   

/fabaddala al-laŜi:na zalamu: qaula:n āairu al-laŜi qi:la lahum fa?anzalna: ‘ala: 
al-la laŜi:na zalamu: rijza:n mina al-sama:?i bima: ka:nu: yafsuqu:na/ 
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‘ Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka. sebab itu kami timpakan atas orang-orang 
yang zalim itu dari langit, Karena mereka berbuat fasik.’ 
 
 
 
(111) Surat Maryam ayat 35 : 

Βt$ ....xx xx%%%%ββββtt tt !!!!¬¬ ¬¬ &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttGGGG−− −−‚‚‚‚ÏÏ ÏÏ‹‹‹‹xx xx ΒÏ ρu!s$7 ( ™ß7ösy≈Ψoµç…ÿ 4 )ÎŒs# %sÓ|# &rΒø�\# ùs*ÎΡ‾ϑy$ ƒt)àθΑã 9sµç… .ä ùs‹u3äθβã 
∩⊂∈∪   

/ ma ka:na lillahi ?an yattaxiŜu min waladin subhanahu ?iŜa: qada: ?amra:n 
fa?innama: yaqulu lahu kun fayaku:na/ 
‘ Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. apabila dia Telah 
menetapkan sesuatu, Maka dia Hanya Berkata kepadanya: "Jadilah", Maka jadilah 
ia.’ 
 
(112)  Surat Al-Baqarah ayat 239 : 

βÎ* sù óΟçF ø	 Åz »ω$ y_Ì�sù ÷ρ r& $ZΡ$ t7ø. â‘ ( !#sŒ Î* sù ÷ΛäΨ ÏΒr& (#ρã�à2øŒ $$ sù ©!$# $ yϑx. Νà6yϑ‾= tæ $ ¨Β öΝs9 

(( ((####θθθθ çç ççΡΡΡΡθθθθ ää ää3333 ss ss???? šš ššχχχχθθθθ ãã ããΚΚΚΚ nn nn==== ÷÷ ÷÷èèèè ss ss???? ∩∩∩∩⊄⊄⊄⊄⊂⊂⊂⊂∪∪∪∪   

/fa?in xiftum farijala:n ?au rukba:na:n fa?iŜa: ?amintum faŜkuru: allaha kama: 
‘allamakum mma lam taku:nu: ta’lamu:na/ 
‘Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), Maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan. Kemudian apabila kamu Telah aman, Maka sebutlah Allah 
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum 
kamu ketahui.’ 
 

Pada contoh (110) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  �H��� /yafsuqu:na/ yangن ka:nu:/ sebagai V1 dan/ آ�"�ا 

bermakna ‘berbuat fasik’ sebagai V2. V1  آ�"�ا  /ka:nu:/  yang merupakan verba 

perfektif langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif 

bermodus indikatif. Vokal /..u:na/ pada verba ن�H��� /yafsuqu:na/ merupakan 

pemarkah indikatifnya. Pada contoh (110) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu 

‘mereka’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1   آ�"�ا /ka:na/ 

yang merupakan verba perfektif untuk persona III jamak maskulin, dan V2 ن�H��� 

/yafsuqu:na/  yang merupakan verba imperfektif untuk persona III jamak 

maskulin. Dengan adanya  verba آ�"�ا  /ka:nu:/, pada VB dalam contoh ini, dapat 
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diketahui bahwa perbutan fasik pada waktu lampau telah dilakukan orang-orang 

zalim. 

Pada contoh (111) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba  ka:na/ sebagai V1, dan )J:� /yataxiŜa/ yang/ آ�ن 

bermakna ‘mempunyai’ sebagai V2. V1  آ�ن /ka:na/ yang diikuti partikel أن /?an/, 

sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif harus bermodus subjungtif. Vokal 

/..a/ pada verba )J:� /yataxiŜa/, merupakan pemarkah subjungtifnya. Pada contoh 

(111) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘Allah’. Kesamaan pelaku dalam VB 

dapat dilihat dari bentuk V1  آ�ن /ka:na/ yang merupakan verba perfektif untuk 

persona III tunggal maskulin, dan V2 )J:� /yataxiŜa/   yang merupakan verba 

imperfektif untuk persona III tunggal maskulin. Dengan adanya verba  آ�ن 

/ka:na/, pada VB dalam contoh ini, dapat diketahui bahwa pada waktu lampau 

Allah tidak mempunyai anak. 

Pada contoh (112) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba �#�"�ا   /taku:nu:/ sebagai V1 dan ن�'��� /ta’lamu:na/ 

yang bermakna ‘menyesatkan’ sebagai V2. V1  ا�"�#� /taku:nu:/ yang merupakan 

verba imperfektif langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan verba 

imperfektif bermodus indikatif. Vokal /..u:na/ pada verba ن�'��� /ta’lamu:na/ 

merupakan pemarkah indikatifnya. Pada contoh (112) VB mengacu pada satu 

pelaku, yaitu ‘kamu’. Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1 

 taku:nu:na/ yang merupakan verba imperfektif untuk persona II jamak/ �#�"�ا 

maskulin dan V2 ن�'��� /ta’lamu:na/ yang merupakan verba imperfektif untuk 

persona II jamak maskulin. Dengan adanya verba ا�"�#�  /taku:nu:na/, pada VB 

dalam contoh ini dapat diketahui bahwa pada waktu lampau Allah telah 

mengajarkamu apa yang belum kamu ketahui. 

 
 
4.2.3.2 V1 = Kala  Lampau ‘Dengan Waktu Khusus’ 
 

Kala lampau ‘dengan waktu khusus’ ini dapat diungkap dengan verba 

Q Nأ /?asbaha/ ‘masuk waktu subuh’, �9Rأ /adha:/ ‘masuk waktu dhuha’, .5 

/zalla/ ‘masuk waktu tergelincirnya matahari’, ��0أ /?amsa:/ ‘masuk waktu sore’, 
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 أba:ta/ ‘bermalam’. Pada skripsi ini penulis hanya menemukan verba Q N/ *�ت

/?asbaha/ yang dapat dijadikan VB dalam bA, pada korpus data penulis, yaitu Al-

Quran. Berikut analisis melalui contoh: 

 
(113) Surat Al-Kahfi ayat 42 : 
 

ρu&émÏ‹Ýx /ÎWsϑy�ÌνÍ ùùùùss ss''''rr rr¹¹¹¹ôô ôô7777tt ttxxxxyy yy ƒƒƒƒãã ãã))))ss ss====kk kk ÏÏ ÏÏ====ÜÜ ÜÜ .x	¤ŠøµÏ ãt?n’4 Βt$! &rΡ	x,t ùÏ�κp$ ρuδÉ‘} {s%ρÍƒtπî ãt?n’4 ãã�ãρ−Åκp$ 
ãΑθà) tƒ uρ  Í_tFø‹n=≈ tƒ óΟs9 õ8Î�õ° é& þ’În1t�Î/ #Y‰ tn r& ∩⊆⊄∪   

/wa ?uhi:ta bi tsamarihi: fa asbaha yuqallibu kaffaihi ‘ala: ma: ?anfaqa fi:ha: 
wa hiya xa:wiyatun ‘ala: ‘uru:šiha: wa yaqu:lu ya:laitani: lam ?ušrik bi rabbi: 
?ahadan/ 
 
‘ Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia Telah belanjakan untuk itu, 
sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata: "Aduhai 
kiranya dulu Aku tidak mempersekutukan seorangpun dengan Tuhanku.’ 
 

Pada contoh (113) terdapat konstruksi verba berderet (VB), yang ditandai 

dengan munculnya verba   Q Nأ /?asbaha/ sebagai V1 penanda kala lampau 

dengan waktu khusus yaitu ‘pagi hari’, dan 6�H� /yuqallibu/ yang bermakna 

‘bimbang’ sebagai V2. V1  Q Nأ /?asbaha/ yang merupakan verba perfektif 

langsung diikuti V2, sehingga V2 yang merupakan verba imperfektif bermodus 

indikatif. Vokal /..u/ pada verba 6�H� /yuqallibu/, merupakan pemarkah 

indikatifnya. Pada contoh (113) VB mengacu pada satu pelaku, yaitu ‘dia’. 

Kesamaan pelaku dalam VB dapat dilihat dari bentuk V1  Q Nأ /?asbaha/ yang 

merupakan verba perfektif untuk persona III tunggal maskulin, dan V2 6�H� 

/yuqallibu/   yang merupakan verba imperfektif untuk persona III tunggal 

maskulin. Dengan adanya verba  Q Nأ /?asbaha/, padaVB dalam contoh ini, 

dapat diketahui bahwa pada pagi hari waktu yang lampau dia bimbang karena 

menghabiskan uangnya untuk berbelanja seperti yang terlihat pada ayat di atas. 
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4.3 Klasifikasi VB berdasarkan hubungan V1 dan V2 
4.3.1  V1 + V2 
 
(114) Surat At-Taha ayat 121 : 

ùs'r2ŸξŸ ΒÏ]÷κp$ ùs7t‰yNô ;mλçϑy$ ™yθöu≡?èγßϑy$ ρρρρuu uuÛÛÛÛss ss				ÏÏ ÏÏ))))ss ss$$$$ ††††ss ssƒƒƒƒøø øøÁÁÁÁÅÅ ÅÅ				xx xx$$$$ββββÈÈ ÈÈ ãt=n�öκÍϑy$ ΒÏ ρu‘u−É #$:øgpΨ¨πÏ 4 
#|Âtã uρ ãΠyŠ#u …çµ −/u‘ 3“uθ tó sù ∩⊇⊄⊇∪   

/fa ?akala: minha: fabadat lahuma: sau?a:tuhuma: wa tafiqa: yaxsifa:ni 
‘alaihima: min waraqi al-jannati wa ‘asa: ?a:damu rabbahu: fa āawa:/ 
 
‘ Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya 
aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang 
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.’ 
 
 
(115) Surat Al-Imran ayat 61 : 

ùsϑyô nt%!_§7y ùÏ‹µÏ ΒÏ. /tè÷‰Ï Βt$ ỳ%!u8x ΒÏz #$9øèÏ=ùΟÉ ùs)à≅ö ????ss ssèèèèyy yy$$$$9999ss ssθθθθöö öö####(( (( ΡΡΡΡtt tt‰‰‰‰ôô ôôííííää ää &r/öΨo$!uΡt$ ρu&r/öΨo$!u.ä/ö 
$ tΡ u !$ |¡ÎΣ uρ öΝä. u !$|¡ÎΣ uρ $ oΨ |¡à	Ρr& uρ öΝä3|¡à	Ρr& uρ ¢ΟèO ö≅ÍκtJö6 tΡ ≅ yè ôfuΖ sù |M uΖ ÷è ©9 «! $# ’n? tã 

šÎ/É‹≈x6 ø9 $# ∩∉⊇∪   

/faman ha:jjaka fi:hi min ba’di ma: ja:?aka mina al-‘ilmi faqul ta’a:lau nad’u 
?abna:?ana: wa ?abna:?akum wa nisa:?ana: wa nisa:?akum wa ?anfusana: wa 
?anfusakum tsumma nabtahil fanaj’al la’nata alla:hi ‘ala: al-ka:Ŝibi:na/ 
 
‘  Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), Maka Katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil 
anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri 
kami dan diri kamu; Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita 
minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta.’ 
  
 Pada contoh (114) dan (115), VB memiliki hubungan langsung tanpa atau 

penyela, apa pun bentuknya. Pada contoh (114) V1 perfektif diiukuti V2 

imperfektif bermodus indikatif, sedangkan pada contoh (115) V1 imperatif diikuti 

V2 imperfektif bermodus indikatif. Pada contoh ini jelas verba memiliki 

hubungan langsung dan menempati satu fungsi dalam kalimat yaitu predikat. Pada 

dua contoh diatas nomina pada VB dimunculkan dalam verba saja berbeda dengan 

dua contoh berikut ini. 
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(116) Surat Al –Kahfi ayat 45 : 

ó> Î�ôÑ$# uρ Μçλ m; Ÿ≅ sV̈Β Íο 4θ uŠpt ø:$# $ u‹÷Ρ ‘‰9$# > !$ yϑx. çµ≈oΨ ø9 t“Ρ r& zÏΒ Ï!$ yϑ¡¡9 $# xÝ n=tG ÷z$$ sù Ïµ Î/ ÛV$t6tΡ 

#${F‘öÚÇ ùùùùss ss''''rr rr¹¹¹¹ôô ôô7777tt ttxxxxy δy±Ï‹ϑV$ ????ss ss‹‹‹‹õõ õõ‘‘‘‘ââ ââρρρρννννç #$9�hÌƒt≈xß 3 ρu.x%βt #$!ª ãt?n’4 .ä≅eÈ ((((& (((( (((( ((((((( 
/wa idrib lahum matsala al-haya:ti al-dunya: kama:?in ?anzalna:hu mina al-
sama:?i fa ixtalata bihi: naba:tu al-?ardi fa ?asbaha haši:man taŜru:hu  al-
riya:hu wa ka:na alla:hu ‘ala: kulli šai?in muqtadiran/ 
 
‘ Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai 
air hujan yang kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-
tumbuhan di muka bumi, Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering  
yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu.’ 
  
 
(117) Surat Al-Baqarah ayat 20 : 

ƒƒƒƒtt tt3333ss ss%%%%ŠŠŠŠßß ßß ####$$ $$9999øø øø9999yy yy����÷÷ ÷÷−−−−ää ää ††††ss ssƒƒƒƒøø øøÜÜÜÜss ss####ßß ßß &r/öÁ|≈�tδèΝö ( .ä=‾ϑy$! &rÊ|$!u 9sγßΝ Β±̈tθö#( ùÏŠµÏ ρu)ÎŒs#! &rßø=nΝz æt=n�öκÍΝö %s$Βãθ#( 4 ρu9sθö 
u !$x© ª! $# |=yδ s%s! öΝÎγÏè ôϑ|¡Î/ öΝÏδ Ì�≈|Á ö/ r& uρ 4 āχ Î) ©! $# 4’ n? tã Èe≅ ä. & ó x« Ö�ƒ Ï‰s% ∩⊄⊃∪   

/yaka:du al-barqu yaxtafu absa:rahum kullama: ?ada:?a lahum masyau fi:hi wa 
?iŜa: ?azlama ‘alaihim qa:mu: wa lau ša:?a la Ŝahaba bi sam’ihim wa 
?absa:rihim ?inna alla:ha ‘ala: kulli šai?in qadi:run/ 
‘  Hampir-hampir kilat itu menyambar  penglihatan mereka. setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa 
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan 
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu.’ 
 
 Pada contoh (116) dan (117), VB memiliki hubungan langsung, tetapi 

pada contoh diatas  nomina dimunculkan sebagai penghubung antara kedua verba. 

Pada contoh (116) antara V1 perfektif Q Nأ /?asbaha/ terdapat nomina berbentuk 

masdar �'Bه  /hašima:n/ yang dimunculkan untuk menghubungkannya pada V2 

imperfektif Sر)�  /taŜruhu/,  sehingga V2 bermodus indikatif untuk persona III 

tunggal, dengan ditandai vokal /..u/ dan S merupakan objek V2 untuk pronomina 

persona tunggal maskulin . Begitu pun dengan contoh (117) antara V1 imperfektif 

 al-barqu/ yang dimunculkan untuk/ ا� �ق yaka:du/, terdapat nomina/  �#�د

mengubungkannya pada V2 imperfektif  U+J� /yaxtafu/, sehingga V2 bermodus 

indikatif untuk persona III tunggal maskulin, dengan ditandai vokal /.. u/. 
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Kemunculan  nomina di antara VB, tidak mengubah fungsi kedudukan VB dalam 

kalimat, VB tetap menduduk fungsi predikat dalam kalimat. 

 
 
4.3.2 V1 + Partikel  أن + V2 
 
(118) Surat Al-Kahfi ayat 77: 

$s) n=sÜΡ $$sù # ¨L ym !#sŒ Î) !$ u‹s? r& Ÿ≅ ÷δr& >πtƒ ö�s% !$yϑyè ôÜtG ó™ $# $yγ n=÷δ r& (#öθ t/ r' sù βr& $ yϑèδθ à	Íh‹ŸÒãƒ #y‰ỳ uθ sù $ pκ�Ïù 

`É‰y#‘Y# ƒƒƒƒãã ãã����ÌÌ ÌÌƒƒƒƒ‰‰‰‰ßß ßß &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttΖΖΖΖ))))ss ssÙÙÙÙāā āā ùs'r%s$Βtµç… ( %s$Αt 9sθö ©Ï⁄øM| 9sG−‚y‹õN| ãt=n‹øµÏ &r_ô�\# ∪∠∠∩   

/fantalaqa: hatta ?iŜa: ?ataya: ?ahla qaryatin istatat’ama: ?ahlaha fa?abau ?an 
yudayifu:huma: fawajada:fi:ha jida:ran yuriydu ?an yanqadda fa?aqa:mahu 
qa:la laušita lattaxaŜta ‘alaihi ?ajra:n/ 
‘ Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka, Kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka Khidhr menegakkan dinding 
itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu.’ 
 

(119) Surat Al-Hasyr ayat 52 : 

δèθu #$!©%Ï“ü &rz÷�tly #$!©%Ït .x	x�ãρ#( ΒÏô &rδ÷≅È #$9ø3ÅGt≈=É ΒÏ ŠÏƒt≈�ÌδÏΝö {LρΑ̈É #$:øtp³ô�Î 4 Βt$ ßßßßss ssΨΨΨΨoo oo⊥⊥⊥⊥FFFFçç ççΟΟΟΟó 
&&&&rr rrββββ ††††ss ssƒƒƒƒøø øø����ãã ãã____ãã ããθθθθ####(( (( ( ρußsΖ‘θþ#( &rΡ‾γßΟ Β¨$ΡÏèyGçγßΟó mãÁÝθΞçκåΝ ΒiÏz #$!« ùs'r?s9γßΝã #$!ª ΒÏô my‹ø]ß 9sΟó 

(#θ ç7Å¡ tGøt s† ( t∃x‹s% uρ ’Îû ãΝÍκ Í5θ è=è% |=ôã ”�9 $# 4 tβθ ç/ Ì�øƒä† Νåκ sEθã‹ç/ öΝÍκ‰Ï‰÷ƒ r' Î/ “Ï‰ ÷ƒr& uρ tÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# 

(#ρç�É9tF ôã $$sù ’ Í< 'ρé'‾≈tƒ Ì�≈|Á ö/ F{$# ∩⊄∪   

/huwa al-laŜi: ?axraja al-laŜi:na kafaru: min ?ahli al-kita:bi min diya:rihim 
li ?awwali al-hasyri ma: zanantum ?an yaxruju: wa zannu: ?annahum ma: 
ni’atuhum husu:nuhum mina alla:hi fa ?ata:humu alla:hu min haitsu lam 
yahtasibu: wa qaŜafa fi: qulu:bihim al-ru’ba yuxribu:na buyu:tahum bi ?aydi:him 
wa ?aidi: al-mu?mini:na fa’tabiru: ya: ?uli: al-absa:ri / 

‘ Dia-lah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli Kitab dari kampung-
kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. kamu tidak menyangka, 
bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-benteng 
mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; Maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-
sangka. dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka 
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memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, Hai 
orang-orang yang mempunyai wawasan.’ 

Pada contoh (118) dan (119), VB memiliki hubungan tidak langsung, 

karena pada contoh diatas terdapat partikel sebagai penghubung antara kedua 

verba. Pada contoh (118) antara V1 imperfektif /��� /yuri:du/, terdapat partikel أن 

/?an/ untuk menghubungkannya pada V2 imperfektif VH1� /yanqada/, sehingga 

V2 bermodus subjungtif untuk persona III tunggal maskulin, dengan ditandai 

vokal /.a/ . Begitu pun dengan contoh (119) antara V1 perfektif ,:115 /zannantum/, 

terdapat partikel أن /?an/ untuk mengubungkanya pada V2 imperfektif ا���J� 

/yaxruhu:/, sehingga V2 bermodus subjungtif untuk persona III jamak maskulin , 

dengan ditandai vokal /.. u:/. Partikel أن /?an/ tidak mengubah fungsi kedudukan 

VB dalam kalimat, VB tetap menduduki fungsi  predikat dalam kalimat. Pada 

kedua contoh di atas nomina tidak dimunculkan tetapi di dalam verba-verba 

pembentuk VB sudah terkandung nominanya. Berbeda dengan dua contoh 

berikut. 

 (120) Surat Al-Kahfi ayat 102 : 

&&&&rr rrùùùùss ssssssyy yy¡¡¡¡ÅÅ ÅÅ====|| || ####$$ $$!!!!©© ©©%%%%ÏÏ ÏÏtt tt ....xx xx				xx xx����ãã ããρρρρÿÿ ÿÿ####(( (( &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒtt ttGGGG−− −−‚‚‚‚ÏÏ ÏÏ‹‹‹‹ää ääρρρρ####(( (( ãÏ6t$ŠÏ“ ΒÏ∅ ŠßρΤÎ’þ &rρ÷9Ï‹u$!u 4 )ÎΡ‾$! &rãôGt‰ôΡt$ _yγy©Λt 
tÌ�Ï	≈ s3ù=Ï9 Zω â“ çΡ ∩⊇⊃⊄∪   

/?afahasiba al-laŜi:na kafaru: ?an yattaxizu: ‘iba:di: min du:ni: ?awliya:?a 
?inna: ?a’tadna: jahannama lilka:firi:na/ 

‘Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain Aku? Sesungguhnya kami Telah 
menyediakan neraka Jahannam tempat tinggal bagi orang-orang kafir.’ 

 
 
(121) Surat Al-Ma’arij ayat 38 : 

&&&&rr rrƒƒƒƒtt ttÜÜÜÜôô ôôϑϑϑϑyy yyììììß 2à≅‘ #$∆ö÷Í›< ΒiÏ]÷κåΝö &&&&rr rrββββ ƒƒƒƒãã ãã‰‰‰‰ôô ôôzzzzyy yy≅≅≅≅ŸŸ ŸŸ _yΖπ̈s ΡtèÏŠΟ5 ∪∇⊂∩   

/?ayatma’u kullu imri?in minhum ?an yudxala jannata na’i:min/ 
‘  Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurga 
yang penuh kenikmatan?’. 
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Pada contoh (120) dan (121), VB memiliki hubungan tidak langsung, 

karena pada contoh diatas terdapat nomina dan partikel أن /?an/ sebagai 

penghubung antara kedua verba. Pada contoh (120) antara V1 perfektif 6DDD�� 

/hasiba/ terdapat nomina 4�)آ��وا ا� , dan partikel أن /?an/ untuk 

menghubungkannya pada V2 imperfektif وا)J:� /yataxiŜu:/, sehingga V2 bermodus 

subjungtif untuk persona III jamak maskulin, dengan ditandai vokal /..u:/ . Begitu 

pun dengan contoh (121) antara V1 imperfektif &'+�  /yatma’u/, terdapat nomina 

 an/  untuk?/ أن kullu ?amri: minhum/, dan partikel/ آ. أ�0ى �10,

mengubungkannya pada V2 imperfektif  .	/�  /yudxula/. Sehingga V2 bermodus 

subjungtif untuk persona III tunggal maskulin, dengan ditandai vokal /..a/. 

Kemunculan  nomina dan partikel sekaligus di antara VB, tidak mengubah fungsi 

kedudukan VB dalam kalimat, VB tetap menduduki fungsi predikat dalam 

kalimat. Nomina yang dimunculkan dan menjadi penghubung pada VB, hanya 

sebagai penjelas pelaku. 

   
 
4.3.3  V1 + Partikel  أن  + Negasi   + V2 

(122) Surat Al-Anbiyaa ayat 87 : 

ρuŒs# #$9Ζ‘θβÈ )ÎŒ Œ©δy=| Βãót≈ÒÅ6Y$ ùùùùss ssààààss ss££ ££ &&&&rr rrββββ 9999©© ©© ΡΡΡΡ‾‾ ‾‾))))øø øø‰‰‰‰ÏÏ ÏÏ‘‘‘‘uu uu ãt=n‹øµÏ ùsΨo$Šy“3 ûÎ’ #$9à—=èϑy≈MÏ &rβ ωH )Î9s≈µt 
Hω Î) |MΡ r& š�oΨ≈ys ö6ß™ ’ ÎoΤ Î) àMΖà2 zÏΒ šÏϑÎ=≈ ©à9 $# ∩∇∠∪   

/wa Ŝa: al-nu:ni iŜ Ŝahaba muāa:diban fazanna ?an lan naqdira ‘alaihi fana:da: 
fi: al-zuluma:ti ?an la: ?ila:ha ?illa: ?anta subha:naka ?inni: kuntu mina al-
za:limi:na/ 
 
‘ Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, 
lalu ia menyangka bahwa kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap :"Bahwa 
tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, Sesungguhnya Aku adalah 
termasuk orang-orang yang zalim.’ 
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(123) Surat Al-Muzzammil ayat 20 : 

* ¨βÎ) y7 −/u‘ ÞΟn=÷è tƒ y7‾Ρ r& ãΠθ à)s? 4’ oΤ ÷Š r& ÏΒ Äs\è= èO È≅ ø‹©9 $# …çµ x	óÁ ÏΡ uρ …çµ sWè=èO uρ ×π x	Í← !$ sÛuρ zÏiΒ tÏ% ©!$# 

Βtèy7y 4 ρu#$!ª ƒã)s‰dÏ‘â #$9©‹ø≅Ÿ ρu#$9]̈κp$‘u 4 æææætt tt====ÎÎ ÎÎΟΟΟΟzz zz &&&&rr rrββββ 9999©© ©© BBBBéé ééttttøø øøÁÁÁÁÝÝ ÝÝθθθθννννçç çç ùsGt$>z æt=n‹ø3ä/ö ∪⊃⊄∩   

/?inna rabbaka ya’lamu ?annaka taqu:mu ?adna: min tsulutsayi al-laili wa 
nisfahu: wa tsulutsahu: wa ta:?ifatun mina al-laŜi:na ma’aka wa alla:hu 
yuqaddiru al-laila wa al-naha:ra ‘alima ?an lan tuhsu:hu fa ta:ba ‘alaikum/ 

‘ Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu.’ 

 
Pada contoh (122) dan (123), VB memiliki hubungan tidak langsung, 

karena pada contoh diatas terdapat partikel أن /?an/ dan negasi sebagai 

penghubung antara kedua verba. Pada contoh (122) antara V1 perfektif 45 

/zanna/ terdapat partikel أن /?an/, dan partikel 4� /lan/ untuk menghubungkannya 

pada V2 imperfektif ر/H" /naqdira/ sehingga V2 bermodus subjungtif untuk 

persona I jamak maskulin, dengan ditandai vokal /..a/. Begitu pun dengan contoh 

(123) antara V1 perfektif ,�� /’alima/, terdapat partikel أن /?an/, dan partikel  4� 

/lan/  untuk menghubungkanya dengan V2 imperfektif S�I9� /tuhsu:hu/. Partikel 

4� /lan/ sebagai penghubung VB, berfungsi menegasikan V2. Partikel negasi yang 

diletakkan diantara VB harus partikel yang dapat membuat verba imperfektif 

bermodus subjungtif, karena diletakkan setelah partikel أن /?an/ sehingga terdapat 

kesuaian. VB dapat berbentuk negtaif dengan partikel lain tetapi diletakkan 

sebelum V1 seperti pada contoh (91). 

  
 
 



 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan analisis sintaktis VB dalam bA, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. VB merupakan sebuah konstruksi yang terdiri dari verba pertama (V1) 

yang diikuti oleh verba kedua (V2), mempunyai satu fungsi kedudukan 

dalam suatu kalimat. 

2. VB, jika dilihat dari segi pelaku terdapat dua tipe. Pertama V1 dan V2 

mengacu pada subjek yang sama dan kedua adalah subjek dari V2 

merupakan objek dari V1. 

3. VB dalam bahasa Arab, V1 berupa penanda aspek, modalitas, dan kala.  

4.  V1 berupa penanda modalitas pada VB dalam bahasa Arab terdiri dari 3 

macam: 

• Modalitas Intensional  

Modalitas bermakna ‘keinginan’ diungkap dengan verba  راد /ra:da/, 

atau   ��� / tama’a/. Modalitas bermakna ‘harapan’ diungkap dengan 

kelompok verba آ�د �
��أ��� ا����ء  kategori ,  وأ dan verba yang 

ditemukkan dalam al-Quran hanya verba ��� /’asa:/ yang bermakna 

‘semoga’, ‘moga-moga’, ‘mudah-mudahan’. Modalitas bermakna 

‘ajakan’, diungkap dengan verba  ل��� /ta’a:la/ (verba imperatif) 

‘marilah’ atau ‘ayolah’. 

• Modalitas Epistemik 

      Modalitas epistemik bermakna ‘kemungkinan’ dapat diungkap 

dengan   kelompok verba,   �
��آ�د وأ  kategori   أ��� ا����ء  pada verba 

��� /’asa:/ ‘mungkin’. Modalitas bermakna ‘keteramalan’ dapat 

diungkap dengan verba, �
�� وأ��� /zanna wa ?axwatu:ha:/, berikut 

verba-verbanya : �� /zanna/, ��� /hasiba/, �ز� /za’ama/. Modalitas 

bermakna ‘kepastian’ dapat diungkap dengan verba, �
���� وأ  

/zanna wa akhwatuha:/ ‘zanna dan saudara-saudaranya’, yaitu :!و� 

/wajada/, �"� /’alima/. 
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• Modalitas Dinamik 

Modalitas ini bermakna ‘kemampuan’ dapat diungkap dengan 

verba �#$%&ا /istati:’u / verba ini memiliki makna ‘bisa’ atau 

‘mampu’. Dapat juga ditandai dengan verba '(� /’ajazu/, yang 

mengandung makna ‘mampu’ atau ‘bisa’. 

     5. V1 berupa penanda aspek pada VB dalam bahasa Arab: 

V1 nya mengandung aspek bermakna ‘inkoatif’ atau ‘mulai’. Aspek ini 

dapat diungkap dengan verba kategori أ���ل ا�*�وع /af’a:lus al-syuru:’/, 

yaitu verba yang memiliki makna ‘mulai’. Dalam al-Quran hanya terdapat 

verba +,� /tafiqa/,yang membentuk konstruksi VB. 

V1 nya mengandung aspek bermakna ‘hampir’. Aspek ini dapat diungkap 

dengan verba kategori ا��/�ر.- أ���ل  /?af’a:lul muqa:rabah/, yaitu verba yang 

memiliki makna ‘hampir’. Dalam al-Quran hana terdapat verba آ�د /ka:da/ 

yang membentuk konstruksi VB. 

    6. V1 berupa penanda kala pada VB dalam bahasa Arab : 

Kala lampau ‘tanpa waktu khusus’ ini dapat diungkap dengan verba آ�ن 

/ka:na/ hanya verba ini yang penulis temukan dalam al-Quran. Kala 

lampau ‘dengan waktu khusus’ ini dapat diungkap dengan verba 123أ 

/?asbaha/ ‘masuk waktu subuh’ hanya verba ini yang penulis temukan 

dalam al-Quran. 

7. VB dalam bahasa Arab dapat terbentuk dari beberapa pola hubungana 

antara kedua verba, di antaranya :  

a. V1 + V2. 

b. V1 + partikel أن /?an/ + V2 

c. V1 + partikel �� /lan/ + partikel أن /?an/ +V2 
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